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ABSTRAKSI

Suripto, 2010 Hubungan Profesionalitas Guru dengan Kedisiplinan Belgjar Siswa
Madrasah Tsanawiyah Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban Skripsi
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Pembimbing (1)
Drs Sugeng, M Ag, (II) Drs Agus Huda, M Pd

Kata kunc1 Profesionalitas, Guru, Kedisiplinan, dan Belajar

Seperti yang diamanatkan olah Undang-undang Dasar 1945
bahwa setiap warna negara berhak mendapatkan pengajaran, dan usaha
melaksanakan amanat tersebut pemerintah berupaya mencerdaskan kehidupan
bangsa dengan menyelenggarakan satu sis1 Pendidikan Nasional yang diatur
dalam Undang-undang

Dalam rangka mewujudkan Pembangunan nasional dibidang
Pendidikan perlu peningkatan dan penyempurnaan penyelenggaraan
Pendidikan Nasional yang disesuaitkan dengan perkembangan 1lmu
pengetahuan dan teknologi, seni budaya, perkembangan masyarakat serta
kebutuhan pembangunan

Peran guru sangat menentukan demi berhasilnya usaha
peningkatan mutu pendidikan, terutama pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah Sekolah menengah pertama adalah lembaga pendidikan yang
menyelenggarakan program pendidikan sebagai tindak lanjut dar1 Sekolah
Dasar yang bertujuan untuk mempersiapkan siswanya yang dapat atau tidak
dapat melanjutkan pelajarannya ke lembaga pendidikan yang lebih tinggi agar
dimasyarakat kelak memiliki pengetahuan dan ketrampilan sebagai bekal
hidup untuk mencapai cita-citanya

Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat Dar1 sinilah tergambar bahwa seorang pendidik selain seorang yang

memiliki pengetahuan yang akan diajarkannya, juga seorang yang memiliki

Vil



Dalam proses belajar mengajar yang perlu diperhatikan adalah keaktifan
siswa dalam belajar Keberhasilan siswa dipengaruhi oleh guru yang mampu
mengorganisir seluruh pengalaman belajar dalam bentuk kegiatan belajar Tugas guru
disim1 adalah membantu siswa agar 1a dapat belajar dengan aktif Oleh karena 1tu guru
harus bekerja secara professional

Dalam usaha meningkatkan profes1 mengajar, berkaitan erat dengan
usaha guru membantu munid-murid dalam memperbaiki proses belajamya Proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru tersebut merupakan suatu system, yaitu
seperangkat obyek yang terdin1 atas komponen-komponen yang saling bergantungan
Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau pengajaran tetap memegang
peranan penting dalam meningkatkan kedisiplinan siswa

Berangkat dan latar belakang seperti itulah penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang hubungan profesionalitas guru dengan kedisiplinan
siswa di MTs Nurul Yaqin Klumpit Kec Soko Kab Tuban

Dan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya Pertama:
Bagaimanakah profesionalitas guru di MTs Nurul Yaqn Klumpit Kec Soko Kab
Tuban Kedua: Bagaimanakah kedisiplinan belajar siswa di MTs Nurul Yaqin
Klumpit Kec Soko Kab Tuban Kefiga Adakah hubungan profesionalitas guru
dengan kedisiplinan belajar siswa di MTs Nurul Yaqin Klumpit Kec Soko Kab
Tuban

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitiannya adalah
Pertama . Untuk mengetahui profesionalitas guru di MTs Nurul Yaqin Klumpit Kec
Soko Kab Tuban Kedua : Untuk mengetahui kedisiplinan belajar siswa di MTs
Nurul Yaqin Klumpit Kec Soko Kab Tuban Ketiga : U Mengetahu1 ada tidaknya
hubungan profesionalitas guru dengan kedisiplinan belajar siswa di MTs Nurul Yaqin
Klumpit Kec Soko Kab Tuban

Darn perhitungan diatas, ternyata milai “r” diperoleh 0 876 dar1 N = 30
Bila d1 konsultasikan dengan table milar “r” product moment pada taraf signifikast 1%
sebesar 0,463 dan taraf signifikansi1 5% sebesar 0 361 Melihat hasil perhitungan mlai

1X



“r” product moment yang diperoleh (0,876) Ini lebih besar dari milar “r” table baik
pada taraf signifikas1 5% maupun 1%

Maka dengan demikian hipotesa alternative (Ha) yang berbunyr ada
hubungan positif dan sigmfikan antara profesionalitas guru dengan kedisiplinan
belajar siswa MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban “d1 terima”

Dan sebaliknya hepotesa nihil (Ho) yang berbuny1 tidak ada hubungan
positif dan signifikan antara profesionalitas guru dengan kedisiplinan belajar siswa
MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban “d1 tolak”

berdasarkan analisis dan interprestasi data memberikan kesimpulan
bahwa N = 30 pada taraf sigmifikan 5 % rt = 0,361, ro = 0,876 dengan demikian ro >
rt Jadi terdapat hubungan yang sigmifikan antara profesionalitas guru dengan
kedisiplinan belajar siswa MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL 1
NOTA PERSETUJUAN 1
HALAMAN PENGESAHAN 111
HALAMAN MOTTO v
HALAMAN PERSEMBAHAN v
KATA PENGANTAR Vi
ABSTRAK Vi
DAFTARISI X1
BABI PENDAHULUAN 1
A Latar Belakang Masalah 1
B Penegasan Judul 4
C Alasan Pemilihan Judul 6
D Rumusan Masalah 6
E Tuuan dan Signifikasi Penelitian 7
F Hipotesa Penelitian 8
G Metode Pembahasan 9

H Sistimatika Pembahasan 10

X1



BABII KAJIAN PUSTAKA 12

A Profesionalitas Guru 12
1 Pengertian profesionalitas guru 12
2 Cirn-cin1 profesionalitas guru 13
3 Unsur-unsur profesionalitas guru 30
B Kedisiplinan Belajar Siswa 33
1 Pengertian kedisiplinan belajar siswa 33
2 Bentuk-bentuk kedisiplinan belajar siswa 37

3 Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa 41

C Hubungan profesionalitas guru dengan kedisiplinan belajar siswa 46

BAB III LAPORAN HASIL PENELITIAN 51
A Metodologi Penelitian 51
1 Populasi dan Sampel 51
2 Jenis dan Sumber Data 53
3 Metode Pengumpulan Data 56
4 Teknik Analisa Data 58
B Penyajan Data 60

1 Gambaran umum MTs Nurul Yaqin Klumpit Kec Soko

Kab Tuban 60

2 Data profesionalitas guru di MTs Nurul Yaqin Klumpit Kec Soko

Kab Tuban 65

X11



3 Data kedisiplinan belajar siswa di MTs Nurul Yaqin Klumpit Kec

Soko Kab Tuban 67

C Analisa Data 69

BAB IV PENUTUP 77
A Kesimpulan 77

B Saran-saran 77
DAFTAR PUSTAKA 79

LAMPIRAN-LAMPIRAN 81

X111



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepert1 yang diamanatkan olah Undang-undang Dasar 1945 bahwa
setiap warna negara berhak mendapatkan pengajaran, dan usaha
melaksanakan amanat tersebut pemerintah berupaya mencerdaskan
kehidupan bangsa dengan menyelenggarakan satu sis1 Pendidikan
Nasional yang diatur dalam Undang-undang

Dalam rangka mewujudkan Pembangunan nasional dibidang
Pendidikan perlu peningkatan dan penyempurnaan penyelenggaraan
Pendidikan Nasional yang disesuaikan dengan perkembangan 1lmu
pengetahuan dan teknologi, sen1 budaya, perkembangan masyarakat serta
kebutuhan pembangunan

Fungs: dan tujuan Pendidikan Nasional harus mengacu pada
Undang-undang Sisdiknas yang berbuny1 sebagai berikut

Pendidikan Nasional berfungst mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kelidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potens:
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlaqg mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatzf mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis bertanggung]awab

' Anwar Arifin, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Depag, Jakarta, 2003, hal 37



Peran guru sangat menentukan demi berhasilnya usaha peningkatan
mutu pendidikan, terutama pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
Sekolah menengah pertama adalah lembaga pendidikan yang
menyelenggarakan program pendidikan sebagai tindak lanjut dari Sekolah
Dasar yang bertujuan untuk mempersiapkan siswanya yang dapat atau
tidak dapat melanjutkan pelajarannya ke lembaga pendidikan yang lebih
tingg1 agar dimasyarakat kelak memiliki pengetahuan dan ketrampilan
sebaga1 bekal hidup untuk mencapai cita-citanya

Selanjutnya dalam pelaksanaan proses belajar mengajar ditingkat
SD maupun di SLTP maka diperlukan tenaga-tenaga pengajar yang
berkualitas Karena guru mempunyai peranan penting dalam
mempengaruhi anak didiknya Begitu pula pengalaman guru dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pengajar akan
mempengaruh1 peningkatan prestasi anak dalam belajar

Banyak faktor yang mempengaruhi mutu lulusan atau mutu hasil
belajar peserta didik baik yang berkenaan dengan faktor-faktor pada
peserta didik sendir1, keluarga dan masyarakat serta faktor sekolah, tetap:
faktor guru memang memegang peranan utama Pada faktor guru ada dua
hal besar yang berpengaruh, pertama penyiapan mereka pada lembaga
pendidikan guru dan kedua penampilan kerja guru di sekolah Penyiapan
guru dipengaruhi oleh kemampuan keguruan, juga dipengaruhi oleh

motivasi kerja serta variabel-variabel sekolah tempat mereka bekerja



Keberhasilan pelaksanaan pendidikan terletak pada para pendidik
umumnya dan khususnya guru, terutama pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah produktivitas dalam arti kemampuan Bangsa Indonesia
khususnya guru dalam menata pendidikan d1 sekolah dasar dan menengah
supaya anak-anak didik atau siswa mempunyar prestas: dalam belajar
sehingga tamatan yang dihasilkan mempunyar mutu dan prestasi yang
baik

Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilar hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat Dar1 sinilah tergambar bahwa seorang pendidik selain seorang yang
memuliki pengetahuan yang akan diajarkannya, juga seorang yang memiliki
kepribadian baik, berpandangan luas, dan berjjwa besar serta mempunyai
kewibawaan Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 21 berbuny1

MB\y\ﬂ\dngﬁeﬁu\Sﬁ

Artinya  “Sesungguhnya telah ada pada dirt Rasulullah itu sur tauladan yang
batk” (Q S Al-Ahzab 21)°

Dalam proses belajar mengajar yang perlu diperhatikan adalah keaktifan

siswa dalam belajar Keberhasilan siswa dipengaruhi oleh guru yang mampu

mengorgamisir seluruh pengalaman belajar dalam bentuk kegiatan belajar Tugas

guru disini adalah membantu siswa agar 1a dapat belajar dengan aktif Oleh

karena 1tu guru harus bekerja secara professional

? Departemen Agama RI, 4/-Qur an dan terjemahnya (Jakarta Pelita IV 1985), hal 670



Dalam usaha meningkatkan profesi mengajar, berkaitan erat dengan
usaha guru membantu murid-murid dalam memperbaiki proses belajamya Proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru tersebut merupakan suatu system,
yaitu seperangkat obyek yang terdirt atas komponen-komponen yang saling
bergantungan Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau pengajaran
tetap memegang peranan penting dalam meningkatkan kedisiplinan siswa

Berangkat dari latar belakang seperti 1tulah penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang hubungan profesionalitas guru dengan
kedisiplinan siswa di MTs Nurul Yaqin Klumpit Kec Soko Kab Tuban
Penegasan Judul

Untuk menghindar agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami
maksud dari 1stilah yang di pakai, maka perlu kiranya penulis menegaskan
tentang pengertian — pengertian atau 1stilah yang tercantum dalam judul tersebut

Penelittan 11 berjudul “Hubunga Profesionalitas Guru dengan
Kedisiplinan Belajar Siswa di MTs Nurul Yaqin Klumpit Kec. Soko Kab.
Tuban* dan tendens: itulah penulis ingin menjelaskan masing -masing kata
sesual dengan art1 dan maksudnya
1 Hubungan Berasal dari kata hubung yang artinya bersambung atau

berangkai (vang satu dengan yang lain) jadi hubungan berarti keadaan

ber hubungan °

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1990, hal

313




2 Profesionalitas adalah paham yang mengajarkan bahwa setiap pekerjaan
harus dilakukan oleh orang yang profesional Orang yang profesional 1alah
orang yang memuliki keahlian khusus °

3 Guru adalah orang yang kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran di
sekolah/kelas *

4 Kedisiplin Belajar

Kedisiplinan adalah sesuatu yang terletak dalam jiwa dan hati yang

member1 dorongan bag: orang untuk melakukan sesuatu’

Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme,
manusia, disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi

tingkahlaku organisme tersebut®

Jadi maksud dan judul di atas 1alah “keadaan atau kondisi yang
diimbulkan dan1 profesionalitas guru yang berakibat dapat meningkatkan
kedisiplin belajar siswa di MTs Nurul Yaqin Klumpit Kec Soko Kab
Tuban

5 MTs Nurul Yaqin adalah lembaga pendidikan setingkat SLTP bercir1 khas
agama 1slam yang berada di kawasan kecamatan Soko Kabupaten Tuban

tepatnya di Desa Klumpit

3 Ahmad Tafsir llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1992, hal 107
*H Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Logos Wacana Ilmu, Jakarta, 1997, hal 62

5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op Cit, hal 115

S Muhibbin Syah, Psikolog: Belajar Logos Wacana llmu, Jakarta, 1999, hal 61



C. Alasan Pemihihan Judul

Pemilihan judul sepert: yang telah di kemukakan di atas di dasarkan

adanya pertimbangan sebagai berikut

Mengingat pentingnya profesionalitas sebagai seorang guru yang akan
membawa dampak pada kedisiplinan belajar siswa

Akibat menurunnya profesionalitas guru yang akan sangat mempengaruhi
berhasil dan tidaknya kegiatan belajar mengajar sehingga berakibat pada
merosotnya kedisiplinan belajar siswa

Bahwa semakin tingginya profesionalitas yang di miliki guru maka akan

meningkat pula kedisiplinan belajar siswa

D. Rumusan Masalah

Berorientas1 pada uraian di atas maka permasalahanya yang akan di

ungkapkan dalam penelitian 1m1 adalah

1

Bagaimanakah profesionalitas guru di MTs Nurul Yaqin Klumpit Kec Soko
Kab Tuban ?

Bagaimanakah kedisiplinan belajar siswa di MTs Nurul Yaqin Klumpit Kec
Soko Kab Tuban ?

Adakah hubungan profesionalitas guru dengan kedisiplinan belajar siswa di

MTs Nurul Yaqin Klumpit Kec Soko Kab Tuban ?



E. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Setiap kal1 mengadakan kegiatan tentu adanya tujuan Demikian pula

penelitian 1lmiyah tentu tidak lepas dar1 tujuan

Adapun tujuan penelitian 1n1 adalah sebagai berikut

a) Untuk mengetahui profesionalitas guru di MTs Nurul Yaqin Klumpt
Kec Soko Kab Tuban

b) Untuk mengetahui kedisiplinan belajar siswa di MTs Nurul Yaqin
Klumpit Kec Soko Kab Tuban

c¢) Mengetahui ada tidaknya hubungan profesionalitas guru dengan
kedisiplinan belajar siswa di MTs Nurul Yaqin Klumpit Kec Soko Kab
Tuban

Signifikansi Penelitian

Sedangkan signifikansi penelitian 11 adalah hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh penelit1 dapat digunakan untuk

a)

b)

Signifikansi Ilmiyah Hasil penelitian 1m1 diharapkan dapat menjadi
tambahan pengetahuan dan bahan perpustakaan dalam Ilmu pendidikan
khususnya pendidikan Agama Islam

Signifikans1 Sosial Dalam hal i1 diharapkan dapat berguna sebagai

bahan pemikiran dan pertimbangan para orang tua, masyarakat dan



orang-orang yang berkecimpung dalam duma pendidikan khususnya dan

lembaga- lembaga pendidikan pada umumnya.

Hipotesa Penelitian

Menurut arti, kata hipotesa berasal dari dua penggalan kata, yaitu
“hypo” artinya “dibawah” dan “thesa” artinya “kebenaran” atau “pendapat”’
Jadi menurut maknanya dalam suatu penelitian hipotesa merupakan “jawaban
sementara” atau kesimpulan yang diambil untuk menjawab permasalahan yang
diajukan dalam penelitian

Jad1 berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Hipotesa dapat
di artikan sebagar suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukt: melalu data yang terkumpul 8

Dalam penelitian 11 ada dua hipotesa yaitu hipotesa alternative ( Ha )

yaitu menyatakan adanya hubungan antara Vareabel x dan vareabel y dan
hipotesa nol ( Ho ) yang menyatakan tidak adanya hubungan antara vareabel x

dan vareabel y °

Ha Ada hubungan profesionalitas guru dengan kedisiplinan belajar siswa di MTs
Nurul Yaqin Klumpit Kec Soko Kab Tuban

Ho Tidak ada hubungan profesionalitas guru dengan kedisiplinan belajar siswa

d1 MTs Nurul Yaqin Klumpit Kec Soko Kab Tuban

" Mardalis, Metode Penelitian (suatu pendekatan proposal), Bumi Aksara, Jakarta, 2007, hal 47
8 prof Dr Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2002, hal 64

? Ibid, hal 73



G.

Sehubungan dengan judul penelitian tersebut di atas maka penelitian 1m
mempunyai variabel sebagai berikut
= Variabel Bebas (X) Hubungan profesionalitas guru di MTs Nurul Yaqin
Klumpit Kec Soko Kab Tuban
= Vanabel Terikat (Y)  Kedisiplinan belajar siswa di MTs Nurul Yaqin

Klumpit Kec Soko Kab Tuban

Metode Pembahasan
Suatu metode mempunyai art1 yang sangat penting dalam tulisan 1lmiyahnya
dan secara praktis merupakan standart penilalan mutu tulisan seseorang Oleh
karena 1tu agar skripsi i dapat memenuhi persyaratan ilmiyah, penulis
menggunakan beberapa metode yaitu
1 Metode Deduktif
Menurut Mardalis metode deduktif adalah  “dengan menggunakan
analisis yang berpyak dari pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang
bersifat umum, kemudian ditelit1 dan hasilnya dapat memecahkan persoalan
khusus "
Menurut Sutrisno hadi metode deduks: adalah berangkat dar

pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik tolak pada pengetahuan itu

hendak kita milai suatu kejadian yang khusu 1

1 Drs Mardalis, Op Cit, hal 20
" Sutrisno hadi, Metodologi Research, And1 Offset, Yogyakarta, 1980, hal 41
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Dalam mengaphkasikan metode deduks: dalam penulisan 11 ditempuh
dengan jalan membahas masalah-masalah secara global dengan menggunakan
pengertian yang bersifat umum kemudian dyabarkan secara rinci agar
memberikan pengertian secara lengkap

2 Metode Induktif
Menurut Mardalis metode induktif adalah berpyak pada fakta-fakta yang
bersifat khsus, kemudian diteliti dan akhirnya ditemur pemecahan persoalan
yang bersifat umum 12
Menurut Sutrisno Hadi metode 1ndukst adalah berangkat dari
pengetahuan bersifat khusus dan dengan bertitik tolak pada pengetahuan

umum kita hendak bernilai suatu kejadian yang khusus %

H. Sistematika Pembahasan
Keseluruhan pembahasan skripsi di susun berdasarkan sistematika sebagai
berikut
BABI  Pendahuluan
Yang berisi tentang latar belakang masalah, penegasan judul, alasan
pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan dan sigmifikans: penelitian,

hipotesa  penelitian, metode pembahasan dan sistematika

pembahasan

2 Drs Mardalis, Op Cit, hal 21
13 Sutrisno Hadi, Op Cit, hal 47
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BAB III

BAB IV
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Kajian Pustaka

Yang berist tentang hubungan profesionalitas guru dengan
kedisiplinan belajar siswa, yang meliputi hal-hal sebagai berikut :
Pengertian profesionalitas guru, ciri-ciri profesionalitas guru, unsur-
unsur profesionalitas guru, pengertian kedisiplinan belajar siswa,
bentuk-bentuk kedisiplinan belajar siswa, faktor-faktor yang
mempengaruh1  kedisiplinan  belajar siswa dan  hubungan
profesionalitas guru dengan kedisiplinan belajar siswa

Laporan Hasil Penelitian

Yang beris1 tentang metode penelitian yang meliputi  populas: dan
sample, jenis data dan sumber data, metode pengumpulan data, dan
teknik analisa data Penyajian data yang meliputi gambaran umum
MTs Nurul Yaqn Klumpit Kec Soko Kab Tuban, data tentang
Hubungan profesionalitas guru MTs Nurul Yaqin Klumpit Kec Soko
Kab Tuban, dan data tentang kedisiplinan belajar siswa MTs Nurul
Yaqin Klumpit Kec Soko Kab Tuban Dan analisa data

Penutup

Yang berisi tentang kesimpulan, saran-saran serta mencantumkan

daftar pustaka dan lampiran-lampiran dalam penyusunan skripsi



BAB1I

KAJIAN PUSTAKA

A. Profesionalitas Guru

|

Pengertian profesionalitas guru

Profesionalitas berasal dari kata “profesional” yang berarti
pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti orang yang mempunyai
keahlian seperti guru, dokter, hakim, dan sebagainya' Dengan kata lan
pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat memperoleh
pekerjaan lain

Dengan bertitik tolak pada pengertian diatas, maka pengertian
profesionalitas guru adalah kemampuan dan keahlian khusus sebagai
seorang guru dalam bidang keguruan sehingga 1a mampu melakukan tugas
dan fungsinya sebagai seorang guru dengan kemampuan maksimal Atau
dengan kata lain, guru profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih
dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya bidangnya 2

Yang dimaksud dengan terdidik dan terlanh bukan hanya
memperoleh pendidikan formal tetapi juga harus menguasai berbagai strategi
atau tekmk di dalam kegiatan belajar mengajar serta menguasa: landasan-

landasan kependidikan sepert1 yang tercantum dalam kompetens: guru yang

"Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2008, hal 14
2 Ibid, hal 15

12
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akan dwraikan berikut Selanjutnya dalam melakukan kewenangan
profesionalnya, guru dituntut memhiki seperangkat kemampuan
(competency) yang berancka ragam Namun sebelum sampai pada
pembahasan jenis-jenis kompetensi terlebth dahulu dipaparkan persyaratan
profesional
Ciri-ciri profesionalitas guru
Proses belajar mengajar merupakan int1 dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama Proses belajar
merupakan serangkaian perbuatan guru dengan siswa atas dasar hubungan
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
tertentu Maka agar tujuan proses belajar mengajar berjalan dengan lancar
dan berhasil sebagar seorang guru harus memiliki beberapa kemampuan
supaya menjadi seorang guru yang professional Adapun ciri-cin tersebut
adalah sebagai berikut
a. Mampu merencanakan program belajar mengajar
Kemampuan merencanakan program belajar-mengajar merupakan
muara dar segala pengetahuan teor1, keterampilan dasar, dan pemahaman
yang mendalam tentang objek belajar dan situasi pengajaran Makna atau
arti dan pada perencanaan/program belajar-mengajar tidak lain adalah
suatu proyeksi/perkiraan guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan
siswa selama pengajaran itu berlangsung Dalam kegiatan tersebut secara

terinc1 harus jelas ke mana siswa akan dibawa (tujuan), apa yang harus
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siswa pelajar1 (1s1 bahan pelajaran), bagaimana cara siswa mepelajarinya
(metode atau tekmk) dan bagaimana kita mengetahw1 bahwa siswa telah
mencapainya (penilaian)

Tujuan program atau perencanaan program belajar-mengajar tidak
lain sebagar pedoman bagi guru dalam melaksanakan praktek atau
tindakan mengajar Dengan demikian apa yang harus dilakukan guru pada
waktu mengajar dimuka kelas bersumber pada program yang telah dibuat
sebelumnya

b. Mampu melaksanakan / mengelola program belajar mengajar

Melaksanakan / mengelola program belajar-mengajar merupakan
tahap pelaksanaan program yang telah dibuat Dalam pelaksanaan proses
belajar-mengajar kemampuan yang dituntut adalah keaktifan guru dalam
menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa belajar sesuai dengan
rencana yang telah disusun dalam perencanaan Guru harus dapat
mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat, apakah kegiatan
belajar-mengajar dihentikan, ataukah diubah metodenya, apakah
mengulang dulu pelajaran yang lalu, manakala para siswa belum dapat
mencapai tujuan pengajaran

¢. Mampu menguasai bahan pelajaran

Kemampuan menguasai bahan pelajaran sebagai bahan integral

dan proses belajar mengajar, jangan dianggap pelengkap bagi profesi

guru Guru yang bertaraf profesional penuh mutlak harus menguasai
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bahan yang akan diajarkannya Adanya buku pelajaran yang dapat dibaca
siswa, tidak berarti guru tak perlu menguasai bahan Sungguh 1roms dan
memalukan jika terjadi ada siswa yang lebih dahulu tahu tentang sesuatu
dar1 pada guru

Penguasaan bahan pelajaran ternyata memberkan pengaruh
terhadap hasil belajar siswa Dikemukakan oleh Peters, bahwa proses dan
hasil belgjar siswa bergantung kepada penguasaan mata pelajaran guru
dan ketrampilan mengajarnya > Jad1 terdapat hubungan yang positif antara
penguasaan bahan oleh guru dengan hasil belajar yang dicapai siswa
Artinya makin tinggi penguasaan bahan pelajaran oleh guru makin tinggi
pula hasil belajar yang dicapai siswa
Penguasaan Metode

Metode adalah suatu tekmik penyajian yang dikuasar guru untuk
mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa dalam kelas,
baik secara individual atau secara kelompok/klasikan, agar pelajaran 1tu
dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik. ¢

D1 dalam kenyataannya, cara atau metode mengajar yang
digunakan untuk menyampaikan informasi bebeda dengan cara yang
ditempuh untuk memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan,

ketrampilan, dan sikap (kognitif, psikomotor, efektif) Dengan memiliki

pengetahuan secara umum mengenai sifat berbagar metode, seorang guru

’ Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1987, hal 22
*Drs Abu Ahmadi dan Drs Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar Mengayar, Pustaka Setia, Bandung,

1997, hal 52
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akan lebth mudah menetapkan metode yang paling sesuai dalam situasi
dan kondis1 pengjaran yang khusus Dalam proses interaks1 belajar
mengajar, guru tidak harus terpaku dengan menggunakan satu metode,
tetapt harus menggunakan metode yang bervariasi agar jalan pengajaran
tidak membosankan, tetapr menarik perhatian anak didik Meski
penggunaan metode yang bervariasi tidak akan menguntungkan proses
mteraks: belajar mengajar bila penggunaan metode tidak tepat dengan
situas1 yang mendukungnya. Disinila1 kompetensi guru diperlukan dalam
pemilihan metode yang tepat Adapun jenis-jenis metode tersebut adalah
sebagai berikut
Menurut Dr Winamo Surachmad terdapat beberapa metode mengajar

adalah sebagai berikut

Metode ceramah

Metode tanya jawab

Metode diskusi

Metode pemberian tugas

Metode latihan (drul)

Metode demontrasi dan experimen
5
Metode sosio drama dan bermain peran

Dibawah 11 perlu penulis uraikan secara ringkas meliputi pengertian
dan kegunaan dar1 masing-masing metode tersebut diatas
1) Metode ceramah

Yang dimaksud metode ceramah adalah

5 Dra Zuhairini, dkk, Methodik Khsus Pendidikan Agama, Usaha Nasional, Surabaya, 1983, hal 82
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"Suatu metode mengajar atau cara mengajar yang digunakan oleh
guru untuk menyampaikan mater1 bahan dengan cara ceramah

memberikan penerangan dan penuturan secara lisan kepada murid” ©

L ., o T2 - R o - e 2 °

PIVREI RIS PVETSIG SN Wy SR [ Y

’F-\_f-\_,m\_).," f;,;;\@u&rp,\,s
(Wodg\)uz H,L\, fu_\ 43;;; Ly,o e

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat peturjuk. QS An Nahl 125)

Metode ceramah digunakan apabila

1) Penyampaian fakta atau pendapat yang tidak disertar dengan bahan

bacaan yang merangkum fakta atau pendapat yang dimaksud

2) Itulah anak atau siswa sangat banyak yang tidak memungkinkan
penggunaan metode-metode yang lain

3)  Guru adalah pembicara yang penuh semngat dan akan merangsang
siswa untuk melaksanakan sesuatu pekerjaan

4) Apabila guru akan menyampaikan pokok-pokok yang penting yang
telah dipelajari oleh siswa untuk memungkinkan siswa-siswa melihat,
lebih-lebih berhubungan pokok yang satu dengan yang lain

5) Apabila guru akan memperkenalkan pokok baru dalam rangka
pelajaran yang lalu ®

2) Metode tanya jawab

® Drs Wahyudi, Pengantar metodologi Pengajaran, (Jakarta Purnama, 1986), hal 16
7 Depag RI, Al-qur'an dan Terjemahnya, Kumudasmoro Grafindo, Jakarta, 1994, hal 421
¥ Dra Zuhairni, dkk, Op Ci¢ hal 83
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Metode tanya jawab adalah suatu metode mengajar dimana guru

mengajar dengan mnegajukan berbagai macam pertanyaan kepada murid

dan murid mewawab pertanyaan tersebut dengan bark. ’

Pertanyaan yang diajukan kepada murid hendaklah pertanyaan

yang ada hubungannya dengan pengetahuan atau pengalaman belajar yang

pernah di pelajarinya sehingga jawaban dapat sesuai dengan harapan

Jawaban dar pertanyaan yang d1 ajukan

L 2

® & o o

Kebaikan-kebaikan metode tanya jawab
Dapat mengetahur kemampuan siswa tentang cara mengemukakan
pendapat atau 1s1 pikirannya
Perhatikan siswa akan semakin hidup
Suasana kelas akan semakin hidup
Menumbuhkan persainga yang sehat sesama siswa
Perbedaan pendapat sesama siswa maupun antara guru dan siswa
akan membawa kelas kepada situasi, diskusypemecahan masalah
secara sehat dan sportif

Kelemahan metode tanya jawab

Metode tanya jawab tidak efektif untuk memilar hasil belajar sebab
guru mengajukan pertanyaan yang berbeda pula, pada setiap anak
yang berbobot (Weight) soalnya berbeda-beda pula

Perbedaan pendapat penyelesaiannya akan memakan waktu lama
sedang jam pelajaran sangat terbatas

Kemungkinan dapat terjadi penyimpangan perhatian dari pokok
permasalahan bisa sqja terjadi terutama bila terdapat jawaban-
jawaban yang menarik tetapi bukan sasaran dari twuan pokok yang
akan di capar *°

3) Metode Diskusi

Pengertian metode diskusi

? Ibid, hal 86
19 1bid, hal 88
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Metode diskusi yang digunakan di dalam proses belajar mengajar
adalah suatu metode mengajar untuk mendapatkan atau mencari
keputusan pendapat bersama yang benar atau yang paling benar dari
pendapapendapat yang ada !

Metode diskust 11 sangat baik digunakan dalam kegiatan
demokratis Metode diskusi 11 dinamakan juga metode musyawarah
untuk mufakat
Dalam kegiatannya dengan metode diskusi tersebut Drs Tarmizi
mengemukakan kebaikan-kebaikannya antara lain
o Murid-murid dilatih untuk berfikir logis dan knitis
o Mund-murid dilatth untuk menghormati /menghargai pendapat orang
lain

o Mund-mund dilatih untuk disiplin, tertib

o Mund-mund dilatth bersikap demokratis, tentang rasa menghormati
pimpinan walaupun pimpinan 1tu datangnya dan lawan atau kawan

Kelemahan-kelemahan metode diskusi

1 Mund yang gemar berbicara sering mendominir acara diskusi

2 Mund yang pemaham, pendiam sering terlupakan

3 Hasil diskus: terkadang tidak seperti apa yang diharapkan sulit untuk

mendengar hasil yang akan dicapai

"' Drs Abu Ahmadi dan Drs Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar, Pustaka Setia, Bandung,
1997, hal 57



4)

20

4 Kemampuan siswa untuk berfikir ilmiyah masih sangat terbatas
Umumnya jawaban siswa masih bersifat “trial and error” atau coba-
coba

Semua metode mengajar tidak bisa lepas dart kebaikan dan
kelemahan termasuk metode diskusi maka untuk dapat mengurangi
kelemahan-kelemahan serta mengatasinya antara lain guru sebagai
pembimbing harus dapat mengusahakan agar seluruh murid berpartisipasi
aktif dalam kegiatan group diskusi yang dilaksanakan Topik diskusi yang
dipiih  harus sesuai dengan pertumbuhan psikologt murnd, serta
diusahakan supaya murid yang pendiam pemaham diber1 kesempatan
untuk berbicara di samping 1tu guru harus benar faham tentang mater
yang didiskusikan, maka guru dapat meluruskannya kembali

Metode pemberian tugas

Metode pemberian tugas 1alah suatu cara yang digunakan oleh
guru untuk melengkap: bahan pelajaran yang telah diberikan pada anak,
dengan jalan member tugas kusus diluar jam pelajaran sekolah

Dalam 1nteraksi belajar mengajar dengan metode pemberian tugas

i preosesnya 1alah  guru memberikan tugas sewaktu dalam kelas,

kemudian anak-anak mengerjakan dirumah maupun di luar rumah seperti

d1 perpustakaan d1 laboratorrum dan di tempat-tempat lain Setelah selesar
anak mengerjakan tugas tersebut, selanjutnya diserahkan kepada guru

untuk diperiksa
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Metode pembernan tugas di gunakan apabila

Untuk melengkap: pengetahuan atau maten1 pelajaran di anggap

kurang Untuk memberikan dorongan kepada anak agar aktif mempelajar

sendir1 atau mencart sendiri

Dalam hal 1 Wimnarno Surahmad mengemukakan keuntungan

dipakainya metode pemberian tugas antara lain

& Pengetahuan yang pelajar peroleh daru hasil belajar hasil

eksperimen atau percobaan, penyelidikan, banyak berhubungan
dengan nmubat belajar mereka yang lebih mereka rasakan berguna
untuk hidup mereka akan lebih lama untuk di ingat

Murid  berkesempatan untuk memupuk perkembangan dan
berkeberaman mengambil sianf bertanggung jawab dan
mandir1

Adapaun batas-batas kemungkinan dar1 metode pembernan tugas tersebut

adalah

1y

Tugas sering tidak dikerjakan sendirn oleh mund, tetapt disuruh

mengerjakan temannya.

2) Keseimbangan mental kadang-kadang terganggu lantaran tugas
terlalu banyak, sedangkan tarap kemampuan dan minat anak belum
memadai

Metode latihan (drul)

Metode drul atau latithan adalah suatu cara mengajar dimana guru

memberikan tugas tertentu dan siswa mencoba melaksanakannya Jadi

12 Winarno Surahman, metodologi Pengajaran Nasional ( Bandung Jenmars, 1986) hal 92
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siswa dilatth atau di “training” dalam rangka menanamkan kebiasaan-

kebiasaan atau bisa juga untuk mendapatkan ketrampilan tertentu tentang

pendidikan yang telah dipelajarinya. Metode drul dapat juga digunakan

untuk memperoleh ketangkasan, kecepatan ketepatan kesempurnaan dan

ketrampilan latihan tentang sesuatu yang dipelajari

Kebaikan-kebaikan metode drul
Kebisaan dan hasil belajar dengan drul akan menambah ketepatan dan
kecepatan pelaksanaan
Biasanya karena sudah terbiasa dilatth maka hasil latthan 1tu secara
otomatis dengan mudah dilaksanakan
Pemanfaatan kebiasaan hasil latthan tidak memerlukan banyak
konsentrasi dalam pelaksanaannya
Latihan-latthan tersebut akan banyak menmmbulkan pemahaman

tentang sesuatu yang lebih baik lag:

Kelemahan-kelemahan dalam metode drul

Latihan yang terlalu sering akan membosankan murid-mund

Bakat dan misiatip anak menjadi terlambat karena anak di haruskan
mengerjakan sesuatu sesuai dengan apa yang telah ditetapkan

Murid lebith banyak dilatih untuk mendapatkan kecakapan dengan

memberikan respon secara otomatis, tanpa menggunakan intelegensi
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= Dapat menimbulkan verbalisme '

6) Metode demontrasi atau eksperimen
Metode demontrasi atau eksperimen adalah suatu cara mengajar
yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan bahan pelajaran dengan
Jalan mempraktekkan atau mendemontrasikannya pada seluruh kelas H
Dalam interaksi belajar mengajar dengan metode dsemontrast guru dan
murid sama melakukan latthan praktis bahkan orang lamnpun dapat
dilibatkan dalam mendemontrasikannya
Metode demontrasi 11 digunakan apabila
o Untuk memberikan ketrampilan tertentu
o Untuk memudahkan dan menetapkan pengertian anak terhadap
masalah-masalah yang di  hadapinya dengan memahami
prosesnya
o Untuk menghindari verbalisme 15
Metode demontrasi juga tidak sep1 dan kelemahan dan kebaikan
Kebaikan-kebaikan antara lain
1) Perhatian mund akan terpusat kepada suatu kegiatan demontrasi
2) Kesalahan munid akan berkurang karena semua kegiatan demontrasi

i1 diantaranya langsung

3 Drs Tarmizi Pengantar Metodologi Pengajaran (Jakarta Purnama, 1986) hal 23

“ Drs Abu Ahmadi dan Drs Joko Tni Prasetyo, Strategi Belajar Mengayjar, Pustaka Setia, Bandung,
1997, hal 62

" Ibid, hal 62
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Siswa tidak memerlukan banyak keterangan karena mereka melihat
langsung suatu gerakan maupun proses

Dapat menghilangkan verbalisme

Dengan metode demontrasi sekaligus dapat menjawab masalah-

masalah yang mungkin timbul dalam hat1 anak selama 1m1

Kelemahan-kelemahan metode demontrasi

1

2)

3)

4

5)

6)

Demontrasi akan sia-sia jika peralatannya kurang Kadang-kadang alat
1itupun sukar diperoleh

Dalam mengamat1 demontras: diperlukan pemusatan perhatian namun
hal 11 selalu diabaikan oleh murid Konsentrasi murid akan terpecah
Tidak semua masalah dapat didemontrasikan

Adakalanya proses demontrasi tidak sama dengan kenyataan yang ada
Keteliian dan kesabaran dalam melaksanakan demontrasi selalu
diabaikan, sehingga apa yang diharapkan tidak tercapai sebagaimana
mestinya

Waktu yang dipakar untuk demontrasi sangat banyak namun hasil
6

yang diperoleh sangat sedikit/minm

Karena metode demontras:t 1tu tidak mudah, maka sebelum

demontras1 di mulai guru sebaiknya mengadakan try-out sehingga

demontras1 1 dapat berjalan dengan baik dan perlu dilakukan pula

penetapan tujuan terlebih dahulu sesuai dengan jam pelajaran yang ada

1 Ibid, hal 63
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Kemudian baru dilaksanakan alat-alat yang akan digunakan agar dipilih
yang setepat-tepatnya serta bahan pelajaran yag didemontrasikan harus
benar-benar bahan yang bersifat praktis dan berguna buat dir1 murid
7) Metode karya wisata
Metode karya wisata i1alah suatu cara yang digunakan untuk
melengkap pelajaran anak dengan jalan mengajak anak untuk melihat dan
mempelajar1 perisiwa yang berhubungan bahan pelajaran seperti
mengajak anak kebun-kebun, kepabrik-pabrik
Dalam interaks: belajar mengajar dengan metode karya wisata
dapat meneliti langsung peristiwa-perisiwa yang ada, sedangkan guru
memberikan petunjuk-petunjuknya
Metode karya wisata in1 digunakan apabila
1) Untuk memberkan pengertian yang lebih jelas dan detail dengan alat
peraga langsung
2) Untuk memupuk rasa cinta anakterhadap lingkungan dan tanah air
3) Untuk mendorong anak mengenal lingkungan dengan baik dan
langsung '’
Keuntungan
1) Pengetahuan anak yang di peroleh secara teoritis dapat dilengkapi

dengan pengetahuan empiris

'""H Zuhairim dkk, Op Cut, hal 104
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2) Melatth anak menghayati peristiwa yang ada diluar sekolah, untuk
menambah perbendaharaan 1lmu pengetahuan
Batas kemungkinan
1) Seringnya diadakan karya wisata dapat mengganggu kelancaran
rencana pelajaran disekolah
2) Menambah beban biaya pada anak
8) Metode Kerja kelompok
Metode kerja kelompok 1alah suatu cara yang digunakan oleh
guru dalam mengajar dengan jalan membagi anak dalam beberapa
kelompok dalam pengelompokan tersebut berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan oleh guru Anak-anak yang ada dalam kelompoknya
mempunyai hubungan dalam art1 melaksanakan kerja tersebut
Metode kelompok 1m1 digunakan apabila
1) Jumlah anak terlalu besar sehingga sulit pemerataan kepada mereka
kurang sempurna
2) Untuk memberikan penjelasan tentang bahan pelajaran lebih
mendalam
3) Pengelompokan anak pada sub kelompok ditunjang oleh fasilitas yang
cukup sepert: ruangan, alat dan sebagainya '*

Keuntungan-keuntungan metode kerja kelompok 1n1 antara lain

8 Ibid, hal 99
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1) Perencanaan bahan pelajaran yang akan di sampaikan kepada anak
lebith matang serta mempunyai wawasan yang luas
2) Anak-anak akan mendapatkan banyak pengalaman ilmiyah dar1 guru-
guru dalam regu
Sedangkan kemungkinan-kemungkinan yang ada antara lain
1) Anak akan membandingkan antara guru-guru yang ada dalam regu
dengan memperhatikan kekurangan dan kelebihannya
2) Perbedaan kwalitas dan cara kerja yang menyolok diantara guru-guru
dalam regu akan mempengaruhi negatif terhadap perhatian anak
Metode Sosiodrama dan bermain peran
Metode sosiodrama adalah suatu cara mengajar dengan cara
mendratisasi cara bertingkah laku di dalam hubungan sosial, sedangkan
bermain peran menekankan pernyataan di mana siswa dukut sertakan
dalam memainkan peranan didalam mendramatisasikan masalah hubungan
sosial
Bahan pelajaran 1tu disajikan dengan cara mepertunjukkan atau
mempertontonkan untuk mencapai tujuan pengajaran Bahan pelajaran 1tu
tentu saja bahan yang mengandung masalah sosial kemasyarakatan,
hubungan antara manusia dann masalah yang rningan sampai dengan
masalah berat unik

Kebaikan-kebalkan metode sosiodrama
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2)

3)

4)

5)

6)

7
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Murnd-murid dilatth untuk menguasai bahan atau matenn pelajaran
yang akan didramatisasikan

Murid-murid dapat menghayati secara langsung suatu peristiwa dan
dapat mengambil hikmahnya

Perhatian murid-murid akan lebith menjad: sungguh-sungguh lagi
terhadap pelajaran tersebut

Melatih keberanian murid-murid untuk trampil dimuka kelas maupun
dimuka masyarakat

Memupuk murid-murid dalam bidang sen1 drama maupun deklarasi
Murid-murid dibenn tanggung jawab sesuai dengan peranan yang
dibawakan

Ungkapan bahasa murid-murid akan lebih baik lagi dengan latithan

dramatisasi tersebut

Kelamahan-kelemahan metode sosiodrama dan bermain peran

1

2)

3)

4)

Murnid-murid yang tidak ikut serta dalam kegiatan drama biasanya
kurang aktif

Waktu yang digunakan cukup banyak mulai dar1 persiapan uj1 coba
(General repetis1) penghayatan mater1 dan sebagainya

Memerlukan ruang cukup besar sebagai tempat penonton

Kelas lain dapat terganggu oleh suara pemain maupun murid-murid

yang menonton
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5) Adakalanya murid-munid tidak suka melakukan adegan yang telah
ditetapkan '°

Berhubung metode tersebut termasuk tidak mudah, maka agar
pelaksanaan penggunaannya berjalan dengan baik guru harus dapat
mengarahkan semua pemain mendoronginya dan menumbuhkan rasa
percaya pada din agar tidak ragu dan jangan malu-malu membawakan
acara drama tersebut Ruang pertunjukan di usahakan di tempat yang luas
atau aula tidak mengganggu kelas lain yang sedang belajar

Sebelum dilaksanakan para pemain harus diber1 teks agar dapat
menguasai bahan secara mendetail

Selain metode-metode mengajar tersebut di atas terdapat suatu
metode yang belum dibahas oleh tokoh-tokoh pendidikan yaitu suatu
metode yang dapat digali dan firman Allah SWT dalam surat Al-Ahzab

ayat 21

(-(\ A :4!) wsl,ﬂa\u\dy’}s’/’{)k.ﬁ

Artinya Sesungguhnya telah ada pada din Rasulullah 1tu sun

tauladan yang baik (Al Adzab) %0

" Ibid, hal 35
? Departemen Agama RI, 4/-Qur’an dan terjemahnya (Jakarta Pelita IV 1985), hal 670
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Firman Allah tersebut telah meletakkan dasar tentang adanya suatu
metode yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar yaitu metode
“memberi contoh atau sur tauladan yang baik”

Dalam 1ntraks1 belajar mengajar dengan metode in seorang guru
dituntut untuk melaksanakan atau menampakkan kepada murid dalam
sikap dan tingkah laku yang nyata Sedangkan murid diharapkan dapat
mencontoh atau mengambul sur1 tauladan dar1 tingkah laku guru tersebut

Dar1 uraian dimuka maka dapat difahami bahwa metode-metode
yang biasa digunakan dalam pendidikan agama Islam adalah banyaj
sekal1 Biasanya masih banyak lagi metode-metode mengajar yang tidak
penulis muat pada penulisan skripsi 1n1, sebab terbatasnya fasilitas yang
ada

Dann yang penulis muat dimuka 1tu diharapkan sudah dapat
mewakili metode-metode yang ada secara keseluruhan, bahwa metode
mempunyai kebaikan-kebaikan serta mempunyai kelemahan Oleh sebab
1tu agar pendidikan agama Islam dapat dilaksanakan dengan baik sesuai
dengan tujuan, guru agama Islam harus pandai menggunakan dan memilih
metode-metode tersebut yang disesuaikan dengan bahan pelajaran serta
dengan situasi dan kondisi yang di1 hadapinya

3. Unsur-unsur profesionalitas guru
Dalam proses belajar mengajar yang perlu diperhatikan adalah

keaktifan siswa dalam belajar Keberhasilan siswa dipengaruhi oleh guru
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yang mampu mengorgamsir seluruh pengalaman belajar dalam bentuk
kegiatan belajar Tugas guru disim adalah membantu siswa agar 1a dapat
belajar dengan akt1f
Dalam usaha meningkatkan profes: mengajar, berkaitan erat dengan
usaha guru membantu murid-murid dalam memperbaikt proses belajamya
Proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru tersebut merupakan suatu
system, yaitu seperangkat obyek yang terdir1 atas komponen-komponen yang
saling bergantungan Adapun unsur-unsur sebagai profesionalitas guru
sebagai berikut
Menurut Glasser ada 3 unsur yang dapat memngkatkan
profesionalitas sebagai seorang guru
a Unsur bidang kogmitif, artinya kemampuan intelektual, sepert:
penguasaan mata pelajaran, pengetahuan mengenar cara mnegajar,
pengetahuan mengenal belajar dan tingkah laku individu, pengetahuan
tentang bimbingan penuluhan, pengetahuan tentang admimistrast kelas,
penmgetahuan tentang cara menilai hasil belajar siswa, pengetahuan
tentang cara menilar hasil belajar siswa, pengetahuan tentang
kemasyarakatan serta pengerahuan umum lainnya
b Unsur bidang sikap, artinya kesiapan dan kesediaan guru terhadap
berbagar hal yang berkenaan dengan tugas dan profesinya Misalnya
sikap menghargai pekerjaannya, mencintai dan memiliki perasaan senang

terhadap mata pelajaran yang dibinanya, sikap tolerans: terhadap sesama
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teman profesinya, memiliki kemauan yang keras untuk menigkatkan hasil
pekerjaannya.

Unsur bidang perilaku/performance, artinya kemampuan guru dalam
bidang berbagai keterampilan/berperilaku, sepert keterampilan
mengajar, membimbing, menilai, menggunakan alat peraga, bergaul dan
berkomunikast dengan siswaketerampilan menumbuhkan semangat
belajar  siswaketerampilan  menyusun  perencanaan  mengajar,
keterampilan melaksanakan adiminstras kelas 2!

Menurut Proyek Pembinaan Pendidikan Guru (P3G) memberikan

pendapat bahwa ada sepuluh unsur yang harus dikuasai guru untuk

memngkatkan profesionalitas sebagai seorang guru Adapun unsur-unsur

tersebut diantaranya

a. Menguasai bahan

b

c
d

= -

St

Mengelola program pengajaran

Mengelola kelas

Menggunakan media/sumber belajar

Menguasai landasan kependidikan

Mengelola interaksi belajar mengajar

Menilai prestasi belajar

Mengenal fungsi dan layanan bimbingan penyuluhan
Mengenal dan menyelenggarakan administrasi: sekolah

Memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna keperluan pengajaran22

2! Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1987, hal 18
2
Ibid, hal 19
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Disiplin adalah amat esensial semua kegiatan kelompok yang
terorganisas1 Para anggota harus mengendalikan keinginan pribadi maisng —
masing dan bekerja sama untuk kebaikan semua Dengan kata lain harus
mengikut1 seksama tata perilaku yang di tetapkan oleh organisas1 dalam hal
i dapat tercapar Sebelum membahas lebih jauh penulis akan menerangkan
tentang kedisiplinan darn beberapa tokoh

Menurut cece Wyaya disiplin adalah sesuatu yang terletak di dalam hati
dan di dalam jiwa, yang member: dorongan bag: orang yang bersangkutan
untuk melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu sebagaimana di
tetapkan oleh norma dan peraturan yang berlaku®

Menurut A Thabram disiplin adalah keadaan tenang atau keteraturan
sikap serta keteraturan stkap®™

Menurut Kartono Kartim memnjelaskan disiplin adalah skap tanggung
Jawab setiap individu atau anak terhadap peraturan sekolah dengan
sendirinya®

Dar beberapa pendapat diatas meskipun dar kata — katanya mempunyai
vareas! atau corak yang berbeda namun dapat di1 ambil kesimpulan bahwa

kedisiplinan adalah suatu tindakan, dimana tindakan 1tu timbul dan jiwa yang

2 Drs Cece Wyjaya, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar, 1991, hal 18
> Ibid, hal 18
 Kartono kartini, Peran Keluarga Memandu Anak, Rajawali, Jakarta, 1985, hal 205



34

mengarah pada norma — norma dan peraturan — peraturan yang ditetapkan
oleh hikum yang berlaku dan menimbulkan keadaan yang tenang dan
keteraturan sikap atau kesediaan mematuhi peraturan, kepatuhan disim1 bukan
kepatuhan yang didasarkan adanya tekanan dan luar, melainkan kepatuhan di
dasarkan oleh adanya kesadaran tentang nilai dan pentingnya peraturan
tersebut Rasa disiplin yang disertai dengan rasa keinsafan yang dalam tentang
art1 dan nila1 disiplin 1tu sendirt

Dar1 pengertian d1 atas jelas bahwa disiplin merupakan suatu tanggung
jawab yang berada pada sanubari individu yang telah dilatih melau1 latthan
batin dan watak untuk memperoleh kesediaan tanpa pamrih dan peraturan

yang telah ditetapkan bersama Hal 1m sesuai dengan firman Allah surat Al —

Bayyinah ayat 5 berbunyi
, 0 o’ :; ,«.: b4 /v/
,xmm“j’,’, Wl Ofialas 2 ad) 3115540 5
7 /
o'/ : ) o / : / o> .
Al iy & 355 8O g

Artinya  “Padahal mereka tidak di suruh, kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam ) menjalankan )
agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan sholat, menunaikan
zakat dan yang demikian itulah agama yang Turus®®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa arti penting dan

kedisiplinan siswa adalah

- Terbiasanya siswa dalam membuat baik positif dalam penggunaan waktu

% Departemen Agama RI, A/ — Qur an dan terjemahnya, Kumudasmoro Grafindo, Semarang, 1994,
hal 1084
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- Dapat membantu pendidik ( sekolah ) dalam melaksanakan program —
program sekolah
Sebelum menguraikan tentang ketaatan siswa dalam belajar
mengajar dalam hal 11 akan dikemukakan pengertian belajar dan mengajar
terlebth dahulu Pengertian belajar 1tu sendinn belum diketahu1 oleh orang
sepenuhnya,sehingga bermacam-macam teori mencoba menyelidikinya
dengan meninjau dart sudut tertentu Usaha pemahaman mengenai makna
belajar i1 akan diawali dengan mengemukakan beberapa definisi tentang
belajar Ada beberapa defimisi tentang belajar, menurut Sudirman A M
antara lain dapat diuraikan sebagai berikut
“Belajar 1tu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatan nusalnya dengan membaca,
mengamati, mendengar,meniru dan lain sebagainya Juga belajar 1tu akan
lebih baik, kalau s1 subjek belajar 1tu mengalami atau melakukannya, jad
tidak bersifat verbalistik. ">’
Belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-fistk menuju ke
perkembangan pribadi seutuhnya
Belajar dimaksudkan sebaga: usaha penguasaan mater: ilmu

pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menwu terbentuknya

kepribadian seutuhnya *®

27 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Logos Wacana Ilmu, Jakarta, 1999, hal 63
2 Ibid hal, 63
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Dar1 pendapat diatas jelaslah bahwa yang dimaksud belajar adalah
Penambahan pengetahuan dan tidak tahu menjadi tahu dar1 tidak mengertt
menjadi mengert1

Selanjutnya ada yang mendefinisikan “belajar adalah berubah”
Dalam hal 1n1 yang dimaksud belajar berarti usaha mengubah tingkah laku
Jad1 belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang
belajar Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu
pengetahuan, tetapt juga berbentuk kecakapan, ketrampilan, sikap,
pengertian, harga dir1i, minat, watak, penyesuaian dir1 Jelaslah menyangkut
segala aspek organisme dan tingkah laku pribadi seseorang Dengan
demikian dapatlah dikatakan bahwa belajar 1tu sebagai rangkaian kegiatan
jiwa raga, psiko-fistk untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia
seutuhnya, yang berarti menyangkut unsure cipta, rasa dan karsa, ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik e

Muhibbin Sah, M, Ed Berpendapat bahwa Pengertian belajar ada

dua yaitu

a belajar adalah key ferm ( 1stilah kunci ) yang paling vital dalam setiap
usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada

pendidikan

¥ Ibid hal 64
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b Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang
relative menetap sebagai hasil pengalaman dan interaks: dengan
lingkungan yang melibatkan proses kogmtif *!

Darn beberapa pendapat tersebut dapat diambil Pengertian bahwa
belajar 1tu merupakan suatu proses, artinya berlangsungnya 1tu
membutuhkan waktu yang panjang atau pendeknya sangat ditentukan oleh
permasalahan yang ada, yakm individu yang belajar maupun sarana dan
prasarana yang tersedia

Dalam kaitannya dengan penulisan skripst mi, belajar yang

dimaksud adalah belajar yang berlangsung dalam sekolah yaitu suatu proses
usaha atau hubungan timbal balik yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk
memperoleh pengetahuan atau pengalaman baru sehingga dapat menambah
1lmu pengetahuan bagi anak didik tersebut

Dan pengertian kedisiplinan dengan belajar, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa kedisiplinan belajar adalah keinginan yang kuat atau
motivast untuk melakukan perubahan-perubahan dengan cara tindakan dan
perilaku *°
2. Bentuk-bentuk kedisiplinan belajar siswa
Kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi1 dengan sengaja

diciptakan Gurulah yang menciptakannya guna membelajarkan anak didik

3! Ibid Hal 64
a0 Dimyati & Mujtono, Belajar dan Pembelajaran, Rineka Cipta, Jakarta, 2006, hal 7
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Guru yang mengajar, anak didi yang belajar Perpaduan antara kedua unsur
manusiaw1 11 lahirlah interaks: edukatif dengan memanfaatkan bahan sebagai
mediumnya.

Sebagai kegiatan yang bermilai edukatif, maka belajar mengajar
mempunyar hakekat-hakekat, dan hakekat-hakekat belajar mengajar adalah
bahwa anak didik merupakan subyek dan sebagai objek dar1 kegiatan
pengajaran Karena 1tu 1nt1 proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan
belajar anak didik dalam mencapai tujuan pengajaran Tujuan pengajaran
tentu saja hanya akan tercapai jika anak didik berusaha aktif pada setiap
aktifitas belajarnya. Karena begitu banyaknya aktifitas belajar maka timbulah
dorongan atau kemauan yang kuat sehingga munculah sifat kedisiplinan

Timbulnya kedisiplinan belajar siswa 1tu karena adanya perasaan
senang dan menunjukkan adanya perhatian yang terpusat pada sesuatu untuk
melakukan kegiatan belajarnya.

Menurut Crow and Crow

"Setelah kedisiplinan dibangkitkan untuk sesuatu mata pelajaran, hal itu
memungkinkan pemingkatan cara berpikir pelajar dalam mata pelajaran
tersebut, sehingga dapat dikuasainya, suksesnya hasil belajar dapat
menambah kedisiplinan belajar dan hal 1tu dapat diteruskannya

sepanjang hidupnya »3l

Dar pendapat tersebut, masyarakat atau lingkungan siswa harus bisa

menjaga perasaan siswa, menyelesatkan persoalan, menjauh1 komplikas1 dan

3! Crow and Crow Terjemah Drs Kasian, Pstkologt Pendidikan, Bina Ilmu, Surabaya, 1984,hal 353
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berusaha untuk menghadap: semua keadaan yang membawa siswa kearah
pertumbuhan yang sehat dan melaksanakan tujuan pengajaran
Disamping 1tu dengan proses belajar dengan berbagai sekolah yang
berhubungan dengan proses belajar mengajar yaitu suasana kelas yang rapi,
indah, teratur akan mendorong semangat minat belajar siswa sebagaimana
kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan belajarnya
Diantara kesiapan siswa dalam menjalankan kegiatannya
1 Mengerjakan tugas atau PR yang diberikan oleh guru
2 Mengulang/mempelajar1  bahan pelajaran yang telah dyelaskan
sebelumnya
3. Mempelajar1 terlebih dahulu pelejaran yang belum dyelaskan dan
mencatat hal-hal yang yang perlu ditanyakan
4 Menyiapkan alat tulis dan membawa buku pelajaran sesuai dengan
Jadwal pelajaran
5 Mengusahakan tidur secukupnya agar dapat mengikuti kegiatan belajar

mengajar secara baik.
6 Sarapan terlebih dahulu sebelum berangkat ke sekolah =

Dan uraian tersebut diatas, dapat diambil kesimpulan suatu pengertian
bahwa siswa mempunyai tekat semangat dan kemauan untuk mengikuti
pelajaran secara sungguh-sungguh dalam belajar

Dengan adanya gejala psikis pada dirt siswa dengan perasaan senang
untuk realitas kefektifitasnya, maka masyarakat atau lingkungan sekitar
memberikan semangat dan contoh-contoh perilaku yang baik yang
dunginkannya dan atas kemauan sendir1 bekerja dan bergerak Jalan yang

demikian 1tu merupakan pembangkit minat bagi siswa dan menjaga bakat

32 Dep P dan K, Badan Penataran P4 bagi Siswa SLTP, Jakarta, 1994, hal 10
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serta mengarahkan mereka kepada yang benar sehingga siswa selalu aktif di
dalam mengikuti segala kegiatan disekolah

Diantaranya aktif siswa dalam mengikut1 pelajaran yang berlangsung
sebagai berikut

a Peran aktif siswa dalam proses belajar mengajar secara tatap muka
1 Mengikuti pelajaran guru secara sungguh-sungguh
2 Mencatat hal-hal yang dianggap penting
3 Memjawab pertanyaan yang digjukan oleh guru sesuar dengan
pendapat yang dimiliki siswa
4 Mengajukan hal-hal yang bila ada pertanyaan yang belum
dimengerti/difahami
5 Mnegemukakan pendapat bila dianggap penting
6 Memanfaatkan waktu sebaik-baiknya
b Peran aktif siswa dalam proses belajar mengajar berkelompok
1  Memahami bahan-bahan tugas yang diberikan kepada kelompok.
2 Mengembangkan bahan-bahan yang dapat dimanfaatkan oleh
kelompok dalama menyelesaikan tugas, misalnya buku-buku sumber
3 Mendiskusikan tugas tersebut dengan kelompok.
4 Turut bertanggungjawab akan hasil kelompok
¢ Peran aktif siswa dalam belajar mengajar secara perorangan
Mempelejar: dan memaham tugas yang diberikan
Memanfaatkan buku-buku sumber dar: perpustakaan
Bertanya kepada guru apabila ada hal yang tidak di mengerti
Berusaha sungguh-sungguh menyelesaikan tugas 3

AW N~

Dan kutipan tersebut dapat difahami bahwa peran aktif siswa dalam
proses belajar mengajar merupakan realisas1 adanya kedisiplinan belajar yang
tingg1 Sehingga dalam kegiatan tersebut masyarakat tetap menjaga agar dapat
membangkitkan sikap dan bakat yang baik terhadap siswa yang sedang

belajar

3 Ibid, hal 11
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3. Faktor — faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa

Faktor — faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa secara umum
meliput1

- Faktor yang berasal dar1 dalam siswa itu sendir1 yang disebut faktor

individual

- Faktor yang berasal dari luar individu, yang disebut dengan faktor

sosial atau eksternal **

Untuk mengetahur lebih lanjut kedua faktor di atas, maka penulis
memandang perlu untuk menguraikan faktor — faktor tersebut sebagaimana
berikut
a Faktor individual ( intern )

Faktor 11 adalah faktor yang berasal dar1 dalam dir1 siswa 1tu sendin
Karena keberhasilan suatu pembelajaran salah satunya adalah adanya
suatu keinginan darn1 dalam siswa 1tu sendin

Dan faktor 1 adalah faktor yang menyangkut seluruh pribadi siswa
termasuk fistk maupun mental atau psikofisiknya yang tkut menentukan
berhasil tidakya kedisiplinan® dan diantara faktor indvidu yang berperan

terhadap kedisiplinan siswa antara lain

1) Kebutuhan fisik dan psikis

3* Muhibbin Syah, M Ed, Psikolog: Belajar, Logos Wacana llmu, Jakarta, 1999, hal 130
3 Drs Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, Usaha nasional,
Surabaya, 1982, hal 30



42

Kita sudah mengetahu1 suatu asumsi yang mengatakan bahwa,
semua tingkah laku manusia 1tu merupakan upaya untuk mencapai
tujuan, yaitu pemenuhan kebutuhan fisik maupun psikis

Moslow menjelaskan bahwa kebutuhan manusia di kategorikan
kedalam enam macam, yaitu disebut dengan hirarki kebutuhan
manusia Dan enam macam tersebut adalah
(a) Kebutuhan fisik manusia seperti makan, minum, sex perlindungan

dan sebagainya
(b) Kebutuhan akan rasa aman, baik fistk maupun psikis
(c) Kebutuhan akan rasa cinta, baik mencintar maupun dicintai
(d) Kebutuhan akan rasa penghargaan
(e) Kebutuhan akan rasa keindahan dan aktualitasi >

Apabila kebutuhan tersebut di atas tidak terpenuhi melalur cara
sewajarnya, maka akan terjadi ketidak seimbangan pada din1 seseorang
( siswa ), dan yang bersangkutan akan berusaha mencapainya dengan
cara lain yang kurang bisa di pertanggung jawabkan berdasarkan
norma yang ada

2) Minat
Minat ( interest ) berarti kecenderungan dan kegairahan yang

tingg1 atau keinginan yang besar terhadap sesuatu’’

3 Dr Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, CV Mas Agung, Jakarta, 1988, hal 128
3" Muhibbin Syah, M Ed, Psikologi Belajar, Logos Wacana Ilmu, Jakarta, 1999, hal 136
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Manusia dalam bertindak di tentukan oleh adanya minat dan
kecenderungan terhadap suatu hal, minat akan mendorong seseorang
siswa 1tu bekerja keras, giat beran1 menentang bahaya, karena sebesar
apapun bahaya atau rintangan 1tu akan terasa ringan jika di hadap:
dengan minat yang tinggi

3) Kematangan

Tiap organ dalam tubuh manusia mengalam pertumbuhan dan
perkembangan Tiap organ ( fistk maupun psikis ) dapat dikatakan
telah matang jika 1a telah mencapar kesanggupan menjalankan
fungsinya masing — masing Siswa yang sudah matang baik jiwanya
maupun jasmaninya akan lebth mampu untuk melakukan sesuatu dari
pada siswa yang belum matang kematangan 1tu berhubungan erat
dengan umur

b Faktor Sosial ( eksternal )

Faktor 1mm1 adalah faktor yang berasal dar1 luar siswa atau di sebu
dengan faktor lingkungan Dalam hal i1 lingkungan di bagi menjad tiga
macam yaitu
1) Lingkungan keluarga

Keluarga adalah tempat tinggal yang sebenarnya bagi siswa, 1a
menghabiskan waktunya dalam kehidupan keluarga, mendapatkan
kebutuhan fistk maupun psikis dan keluarga, dengan demikian

keluarga mempunyai peran yang tak dapat di abaikan dalam hal
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kedisiplinan siswa. Adapun yang menyangkut lingkungan keluarga

adalah sebagai berikut

perlakuan orang tua
- kedudukan anak dalam keluarga
- status anak dalam keluarga ( anak sendiri, anak tin1 ataupun
titipan )
- besar kecilnya keluarga
- keadaan ekonom orang tua
- pendidikan orang tua
2) Lingkungan sekolah
Lingkungan sekolah adalah lingkungan di mana seorang siswa di
tempa dan dididik dengan berbagar macam i1lmu pengetahuan, tata
krama dan tingkah laku dan juga tempat pengenalan hal — hal yang
bersifat positif dan negatif Walaupun sekolah 1tu mengemban tugas
yang berat sebagaiamana tersebut di atas, namun dalam pengelolaanya
heruslah profesional, karena sekolah yang dikelola dengan acak tanpa
memperhatikan psikologis siswa, maka hal 1tu akan menjadi suatu
kendala yang pada sis1 lain siswa akan tidak puas dengan pengelolaan
yang ada di sekolah serta mencan jalan yang tidak sesuai dengan
norma yang berlaku Adapun hal — hal yang menyangkut lingkungan
sekolah tersebut di1 antaranya

- kelengkapan peralatan sekolah termasuk bengunan
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keadaan murid
keadaan guru

tata tertib sekolah
lingkungan sekolah
kemampuan sekolah
status sekolah
tingkatan sekolah

tujuan sekolah

3) Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat juga mempunyai pengaruh yang sangat

besar dalam kedisiplinan siswa Adapun hal — hal yang menyangkut

lingkungan masyarakat adalah sebagai berikut

sttuast politik

situasi sosial

situast ekonomi

situas1 keamanan

situasi kebudayaan

norma — norma yang berlaku

pemimpin — pemiumpin masyarakat yang ada

Dan ketiga lingkungan itulah memiliki garapan serta tanggung

jawab sendin — sendiri, sehingga sifat — sifat kedisiplinan yang

diberikan pun berbeda — beda
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C. Hubungan profesionalitas guru dengan kedisiplinan belajar siswa
Profesionalitas berasal dar1 kata “profesional” yang berart1 pencaharian

dan sebagai kata benda yang berarti orang yang mempunya: keahlian seperti
guru, dokter, hakim, dan sebagainya®® Dengan kata lain pekerjaan yang
dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain

Dengan bertitik tolak pada pengertian diatas, maka pengertian
profesionalitas guru adalah kemampuan dan keahhan khusus sebagai seorang
guru dalam bidang keguruan sehingga 1a mampu melakukan tugas dan fungsinya
sebagai seorang guru dengan kemampuan maksimal Atau dengan kata lain, guru
profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki
pengalaman yang kaya bidangnya 39

Proses belajar mengajar merupakan int1 dar1 proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama Proses belajar
merupakan serangkaian perbuatan guru dengan siswa atas dasar hubungan timbal
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu
Maka agar tujuan proses belajar mengajar berjalan dengan lancar dan berhasil
sebaga1 seorang guru harus memiliki beberapa kemampuan supaya menjadi
seorang guru yang professional

Maka berdasarkan uraian diatas jelaslah bahwa antara profesionalitas

dengan kedisiplinan belajar sangat erat hubungannya dan tidak bisa dipisahkan

3 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2008, hal 14
% Ibid, hal 15
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Im1 disebabkan terjadinya proses belajar mengajar tidak lepas dar1 antara guru
dengan siswa, sehingga terjadinya pembelajaran tidak lepas dar1 adanya aktivitas
belajar

Menurut cece Wyaya disiphin adalah sesuatu yang terletak di dalam hati
dan di dalam jiwa, yang memberi dorongan bagi orang yang bersangkutan untuk
melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu sebagaimana di tetapkan oleh
norma dan peraturan yang berlaku®

Menurut A Thabram disiphin adalah keadaan tenang atau keteraturan
stkap serta keteraturan sikap®’

Menurut Kartono Kartim menjelaskan disiphin adalah skap tanggung
jawab setiap individu atau anak terhadap peraturan sekolah dengan sendirinya®

Dan1 pengertian di atas jelas bahwa disiplin merupakan suatu tanggung
jawab yang berada pada sanubar individu yang telah dilatih melau latihan batin
dan watak untuk memperoleh kesediaan tanpa pamrih dan peraturan yang telah

ditetapkan bersama Hal 1n1 sesuai dengan firman Allah surat Al — Bayyinah ayat

S berbuny1
z, [P 4705 PR A ro o, 2>’ e ~ 9 =
ojlml\\yg;igj las .J/S\ 4} ()-\AA!M‘,/ ‘4l ..\.u_ﬂ,/ Y15 el G
)

“Drs Cece Wijaya, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar, 1991, hal 18
41

Ibid, hal 18
42 Kartono kartini, Peran Keluarga Memandu Anak, Rajawali, Jakarta, 1985, hal 205
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Artinya  “Padahal mereka tidak di suruh, kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam ) memjalankan ) agama
dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan sholat, menunaikan zakat dan
yang denuikian itulah agama yang Turus™®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa art1 penting dan kedisiplinan
siswa adalah

- Terbiasanya siswa dalam membuat baik positif dalam penggunaan waktu

- Dapat membantu pendidik ( sekolah ) dalam melaksanakan program —

program sekolah
Sebelum menguraikan tentang ketaatan siswa dalam belajar mengajar

dalam hal 1m1 akan dikemukakan pengertian belajar dan mengajar terlebih dahulu
Pengertian belajar 1tu sendirt belum diketahu1 oleh orang sepenuhnya,sehingga
bermacam-macam teor1 mencoba menyelidikinya dengan meninjau dar1 sudut
tertentu Usaha pemahaman mengenai makna belajar 11 akan diawali dengan
mengemukakan beberapa definisi tentang belajar Ada beberapa definisi tentang
belajar, menurut Sudirman A M antara lain dapat diuraikan sebagai berikut
“Belajar 1tu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan,
dengan serangkaian kegiatan nusalnya dengan membaca, mengamati,
mendengar,memiru dan lain sebagainya Juga belajar itu akan lebih baik, kalau
st subjek belagjar itu mengalani atau melakukannya, jadi tidak bersifat
verbalistik. "*

Belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-fistk menwu ke

perkembangan pribadi seutuhnya

* Departemen Agama RI, A/ — Qur’an dan terjemahnya, Kumudasmoro Grafindo, Semarang, 1994,
hal 1084
* Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Logos Wacana Ilmu, Jakarta, 1999, hal 63



49

Belagjar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan mater: imu
pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menwu terbentuknya
kepribadian seutuhnya *

Dan1 pendapat diatas jelaslah bahwa yang dimaksud belajar adalah
Penambahan pengetahuan dart tidak tahu menjadi tahu dar1 tidak mengert
menjadi mengerti

Selanjutnya ada yang mendefinisikan  “belajar adalah berubah”
Dalam hal 11 yang dimaksud belajar berarti usaha mengubah tingkah laku Jadi
belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar
Perubahan 1tu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan,
tetapr juga berbentuk kecakapan, ketrampilan, sikap, pengertian, harga dir,
minat, watak, penyesuaian dir1 Jelaslah menyangkut segala aspek organisme dan
tingkah laku pribadi seseorang Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa
belajar 1tu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke
perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsure
cipta, rasa dan karsa, ranah kogmtif, afektif, dan psikomotorik 4

Dalam kaitannya dengan penulisan skripsi 1ni, belajar yang dimaksud
adalah belajar yang berlangsung dalam sekolah yaitu suatu proses usaha atau

hubungan timbal balik yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk memperoleh

* Ibid hal, 63
 Ibid hal 64
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pengetahuan atau pengalaman baru sehingga dapat menambah 1lmu pengetahuan
bagi anak didik tersebut

D1 smilah nantinya kita bisa melihat seberapa jauh dampak
profesionalitas guru dengan kedisiplinan belajar siswa. Apakah profesionalitas
guru cukup berdampak bagi kedisiplinan belajar belajar siswa atau tidak Bisa
jadi, melihat rendahnya tingkat profesionalitas guru 1m mengakibatkan
kurangnya motivast yang diberikan kepada siswa  Sehinggan akan

mengakibatkan menurunnya kedisiplinan belajar siswa
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

. Metode Penelitian

Untuk dapat melaksanakan kegiatan penelitian dengan baik peneliti perlu
menguasai teknik atau metodologi Prof Dr Winarno Surakhmad, M Sc Ed
dalam buku Pengantar Penelitian Ilmiyah (1980) mengungkapkan “Metode
merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan”’

Dengan memperhatikan pendapat di atas, maka metode penelitian dapat
diartikan sebagai suatu cara dengan melalu1 penyelidikan atau melaluir suatu
usaha untuk mencar1 bukti-bukti yang muncul sehubungan dengan masalah 1tu
dan dilakukan secara hati-hat1 sehingga diperoleh pemecahannya

Setiap penelitian 1lmiyah tentunya tidak lepas dengan sumber data dan
populasi Sebelum di tetapkan populasi dan sample yang akan digunakan, ada
baiknya bila kita mengetahui pengertian populas: dan sampel
1. Populas: dan Sampel

Setiap pelaksanaan penelitian selalu berhadapan dengan obyek
penelitian, obyek tersebut dapat berupa manusia, benda, kejadian dan proses

a) Populasi

! Winarno Surakhmad, M Sc Ed Pengantar Penelitian llmiyah, Tarsito, Bandung, 1980, hal 131
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Populas: adalah jumlah keseluruhan obyek penelitian 2 Adapun
populast yang dimaksud dalam penelitian 1 adalah seluruh siswa MTs
Nurul Yaqin Klumpit Kec Soko Kab Tuban yang berjumlah 176 siswa
Sampel

Sample adalah sebagian atau wakil populasi yang ditelit: 3
Sehubungan dengan hal tersebut dalam menentukan sample penulis
menggunakan teknik random sampling sehingga semua guru dalam
populas: baik secara sendirn atau bersama-sama diberikan kesempatan
yang sama untuk dipilih menjad: anggota sample

Menurut Sutrisno Hadi bahwa sebenarnya tidak ada suatu batasan
atau suatu ketetapan yang mutlak berapa persen yang diambil dalam
populast*

Adapun tentang berapa besar pengambilan sample, para ahli
berbeda pendapat
Menurut suharsimi arkunto “mengatakan bahwa apabila subyeknya
kurang dan 100, lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi Selanjutnya jika gumlah subyeknya di atas
100 dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 %

Sedang menurut Sutrisno hadi “ mengatakan bahwa sebenarnya tidak ada

suatu ketetapan yang mutlak berapa persen suatu sample yang harus
diambul dar1 populast” ®

ag Margono, Metode Penelitian Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2007, hal 118

3 Prof Dr Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2996, hal 131
* Sutrisno Had\, Statistik I, Andi offset, Yogyakarta, 1989, hal 127

* Ibid, hal 134

6 Ibid, hal 70
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Dan1 pendapat diatas, maka untuk menetukan sample, penulis
cenderung menggunakan pendapat Sutrisno Hadi bahwa sebetulnya tidak
ada ketetapan yang mutlak berapa persen sample yang harus di ambil dan
populasi Oleh karena 1tu dalam menentukan sampel, penulis
menggunakan pendapatnya Suharsimi Arkunto Oleh karena jumlah
populas: yang ada dalam penelitian 11 lebih dan seratus, maka dalam
menentukan sample penulis mengambil 35% dar1 subyek yang tercantum
dalam populast Sehubungan hal tersebut maka dalam menentukan

sample penulis mengambil sebagian siswa yang berjumlah 30 siswa

2. Sumber dan Jenis Data
a) Sumber Data

Dalam rangka mengambil data maka seorang peneliti
setidak-tidaknya mengert1 dar1 mana data tersebut harus diperoleh
Untuk menjawab pertanyaan yang ada, penulis akan memberikan
jawaban bahwa data tersebut diperoleh dari sumber data yang
berupa manusia dan bukan manusia Dari1 manusia misalnya dari
Kepala Sekolah karyawan, guru dan siswa Sedangkan sumber data
yang bukan manusia misalnya, dokumen-dokumen tentang sejarah
berdirinya Madrasah, keadaan guru dan siswa, stuktur organisasi

sekolah, serta catatan-catatan guru
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Sehubungan dengan masalah atau keterangan di atas, maka data
tersebut dapat diklasifikasikan menurut 1dentitasnya Maka akan menjadi
dua golongan yaitu data primer dan data sekunder, penulis mengikut: alur
keterangan yang disampaikan

“Yang dimaksud dengan data primer adalah data yang
langsung diperoleh untuk tujuan khusus, sedangkan data sekunder
adalah data yang lebih dulu dikumpulkan atau dilaporkan oleh
orang lain walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah
data asli ™’

Bertolak belakang dari1 pendapat di atas maka dapat dimengerti
bahwa primer adalah data int1 dan data utama yang diperoleh dan
responden
Dengan mengaplikasikan teori tersebut dalam penelitian
yang penulis ajukan maka data primer tersebut bersumber
=  Dari seluruh siswa MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
= Dan angket tentang profesionalitas guru MTs Nurul Yaqin
Klumpit Soko Tuban
* Dan angket tentang kedisiplinan siswa MTs Nurul Yaqin
Klumpit Soko Tuban
Adapun data sekunder yaitu sumber data yang bersifat
menunjang dan hanya melengkap1 dar1 data primer Penerapan data

sekunder 1n1 dar1 lapangan bersumber

7 Winarno Surahmat, Dasar-dasar Teknik Research, (Bandung PN Tarsito, 1975) Hal 156
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b) Jenis Data

Berangg ¢ darr judyj skrips; 1n,

> maka a4, dua jep;s data
Yang d1per1ukan Yaity

MTs Nury; Yaqin Klump, Kec Soko Kab Typag
(2) Data Kualita,r
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¢) Dokumentasi

Metode dokumentas: adalah pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan data sekunder yaitu data yang sudah dikumpulkan orang
lain, yang biasanya berupa catatan, buku, surat kabar, rekapitulas: desa,
agenda, dan sebagainya I

Dengan metode dokumentast i, penelitt mengumpulkan data
tentang hubungan profesionalitas guru dengan kedisiplinan belajar siswa
di1 MTs Nurul Yaqin Klumpit Kec Soko Kab Tuban

d) Kuesioner / Angket

Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh nformasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal — hal yang 1a ketahu 12

Angket dalam peneliian 1 disusun dengan mengacu pada
penjabaran vareabel penelitian yang dikembangkan menjadi butir — butir
pertanyaan Sehingga jawaban dar pertanyaan tersebut mencerminkan
kondis1i yang rul tentang hubungan profesionalitas guru dengan
kedisiplinan belajar siswa di MTs Nurul Yaqin Klumpit Kec Soko Kab
Tuban Adapun angket yang digunakan peneliti adalah angket tertutup,
yaitu jenis angket yang sudah disediakan sehingga responden tinggal

memilih salah satu jawaban yang tersdia

"prof Dr Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rincka Cipta, Jakarta, 2006, hal 231
2 Bimo Walgito, Psikologi Sosial Andi Offset, Yogyakarta, 1991, hal 225



58

4. Teknik Anahsa Data

Metode analisa data adalah suatu cara yang digunakan untuk menguraikan

keterangan atau data — data yang diperoleh terhadap hipotesa yang telah

dikemukakan sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan

Adapun yang dimaksud analisa data adalah untuk mengambil kesimpulan

dan data yang diperoleh guna untuk membuktikan hipotesa yang diterima

atau ditolak Peneliti menggunakan analisa statistic yaitu cara pengolahan

data yang bersifat kuantitatif yaitu data yang berwujud angka-angka sehingga

diharapkan hasil penelitian obyektif

Adapun langkah — langkah yang digunakan dalam menganalisa data-data

penelitian 11 adalah sebagar berikut

a

C

Editing

Merupakan suatu tekmk yang digunakan untuk pengecekan
kelengkapan serta kebenaran dan kesempurnaan pengisian angket, hal 1
dilakukan setelah semua data yang kita kumpulkan melalu1 angket
barekhir Teknik 1 diantaranya adalah memeriksa kembali angket satu
persatu, mengecek hasil pengisian dan memeriksa hal — hal yang kurang
Coding

Tekmk 1m1 untuk mmembert tanda terhadap pernyataan -
pernyataan yang telah diajukan, hal 1m dimaksudkan untuk
mempermudah dalam pengadaan taulasidan dan analisa

Skoring
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Merupakan suatu tahapan yang digunakan untuk member1 penilaian
vareabel yaitu member: skor pada maisng — masing item
Tabulating

Tekmk 1 digunakan setelah tahapan editing dan scoring dengan
memasukan data kedalam taulasi yang sifatnya menyeluruh

Untuk menganalisis data yang diperoleh dan hasil pengukuran
masing — maisng vareabel yaitu vareabel ekonomi orang tua terhadap
prestasi belajar bidang study agama islam Dalam menganalisis data
menggunakan dua macam analisis yaitu analisis prosentase dan korelasi
o Teknik Prosentase

Yaitu dipergunakan untuk menjawab rumusan masalah nomor satu dan

nomor dua

F
P = X 100 %
N

Keterangan
F = Frekwensi
P = Prosentase
N = Nomor Individu
e Korelasi
Teknik yang digunakan untuk menjawab masalah nomor tiga

dengan menggunakan analisa korelas1 dimana dalam peneliian ada
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dua vareabel, untuk amalisa antara dua vareabel menggunakan rumus
product moment yakm korelast product moment Korelas1 product
moment 1 digunakan untuk menentukan hubungan antara dua
vareabel dengan rumus

EXY - (£X) (£Y)

Xy = N
JOEX - EXY) &Y EYY)
N N

Keterangan
I Xy Angka mdek korelasi r product moment

Xy Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y

X Jumlah seluruh skor x
y Jumlah seluruh skor y
N Jumlah responden 13

Rumusan diatas adalah untuk menganalisa dan mengupn ada
tidaknya hubungan antara profesionalitas guru dengan kedisiplinan

siswa MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

B Penyajian Data
1. Gambaran Umum MTs Nurul Yaqmn Klumpit Soko Tuban.
a) Sejarah Berdirinya MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban.
MTs Nurul Yaqin adalah lembaga pendidikan dasar atau sekolah

lanjutan tingkat pertama (SLTP) yang bercir1 agama Islam yang berada di

B3 Prof Dr Sutrisno Hadi M A, Statistik I1,Y ayasan Penerbitan UGM, Yogyakarta, 1986, hal 289
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wilayah Kecamatan Soko Kabupaten Tuban, yang berdir1 pada tahun
1994 yang berada di1 bawah naungan Depag yang dibangun diatas tanah
milik sendirt / BERSERTIFIKAT dengan seluas 3560 m® bangunan
tersebut terdin dan 4 ruang termasuk diantaranya sebagai kantor guru,
kepala sekolah dan ruang lainnya

Madrasah Tsanawiyah Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
terletak di daerah pegunungan yaitu tepatnya utara perbatasan dengan
Kecamatan Grabagan +_ 12 km ke urata Kecamatan Soko Untuk lebih
jelasnya letak georafisnya dapat dilihat sebagai berikut
e Sebelah Utara rumah Bpk Mujib, BA
e Sebelah Timur rumah Penduduk
e Sebelah Selatan rumah Penduduk

e Sebelah Batar juga rumah penduduk

b) Fasilitas-fasilitas MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban.

MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban pada saat penelitian
i1 di lakukan sudah memiliki gedung yang permanen serta fasilitas lain
yang perlu dicatat dalam penulisan skripsi 1 termasuk fasilitas dan
sarana yang lain untuk mendukung proses belajar mengajar

Adapun jems fasilitas yang dimiliki Madrasah Tsanawiyah Nurul

Yaqin Klumpit Soko Tuban diantaranya 1alah
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1 Ruang Kantor kepala Madrasah

2 Ruang Guru

3 Ruang Tata Usaha

4 Ruang Tamu

5 Ruang Perpustakaan

6 Ruang Koperasi

7 Ruang OSIS

8 Ruang Pramuka

9 Ruang Praktek dan ketrampilan

10 Fasilitas belajar yang meliputi
- Ruang kelas I sebanyak 2 lokal
- Ruang kelas II sebanyak 2 lokal
- Ruang kelas III sebanyal 2 lokal

11 Ruang PPPK

12 Mushola

13 Aula

14 Lapangan Volly Ball

15 Lapangan Tems Meja

16 Lapangan Sepak Bola

17 Peralatan Olah Raga dan Alat Musik
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¢) Keadaan Guru dan Siswa MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

(1) Keadaan Guru

Pada saat diadakan penelitian, jumlah guru yang menjadi
tenaga pengajar di MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban adalah
seluruhnya berjumlah 13 orang Dan untuk lebih jelasnya tentang
jumlah guru, status serta pendidikan terakhir MTs Nurul Yaqin
Klumpit Soko Tuban dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel I
Daftar Nama-nama guru MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

Tahun pelajaran 2009/2010

NO NAMA JABATAN | PENDIDIK BIDANG STUDI
AN YANG DIAJARKAN

1 2 3 4 L

1 Drs Munad Kep Sek IAIN -

2 Muy1b, BA Wk Sek IAIN Bhs Daerah

3 Musthofa BP SMA Penjas

4 Muta’allim Guru MA Bhs Arab

5 Mustain Guru MAN Ekonomi, Aqidah ah

6 Joko Sancoko Guru SMA Biologi, Geografi

7 Abdul Halim, S Ag Guru STITMA | Bhs Indonesia

8 M Hamdani, A Ma Guru STAI Fiqih

9 Hasan Basuki1 Guru MA PP Nahwu / Shorof

10 M Ridwan, A Ma Guru STITMA | Al quran, SKI

11 Darwanto, S,pd Guru IKIP Matematika

12 Endang Rm1 K , S Pd Guru IKIP KTK Bhs Inggris
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13 | Dariyanti, A Ma Guru | DI Fisika
14 Yahya Ubait, S Pd Guru IKIP Bhs Inggris
15 Retno Erlm H, S pd Guru IAIN PPKn

Sumber : Statisttk Jumlah Guru MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban Tahun
Pelajaran 2009/2010

(2) Keadaan Siswa
Adapun keadaan siswa pada MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko

Tuban tahun pelajaran 2009/2010 adalah sejumlah 187 siswa Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 11

Keadaan siswa MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

No | Kelas Jemis Kelamin Jumlah
L P
1 VII 39 26 65
2 VIII 28 26 54
3 IX 31 37 68
Jumlah 98 89 187

Statistik jumlah siswa MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
Tahun Pelajaran 2009 /2010

d) Pelaksanaan Pengajaran

Pelaksanaan pengajaran di MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

d1 laksanakan pada pagi hari,dann hari senin sampai harit minggu Dan

proses belajar mengajar di mular pukul 07 30 WIB dan berakhir pukul

13 00 WIB D1 lembaga pendidikan 1n1 jam — jam pelajaran dapat berjalan

dengan efektif
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e) Penyebaran Angket
Penyebaran angket pada responden telah dilaksanakan pada tanggal
06 Jun1 2010 dan dapat terkumpul lagi pada tanggal 10 Jun1 2010 angket
yang disebarkan sebanyak 30 item pertanyaan kepada siswa MTs Nurul
Yaqin Klumpit Soko Tuban dan semuanya dapat terkumpul
f) Proses Penyebaran Angket
Proses penyebaran angket i1 penulis menggunakan cara sebagai
berikut
> Membagi angket kepada siswa yang menjad1 sampel secara acak yaitu
pada tanggal 06 Junm 2010
» Penjelasan cara mengerjakan atau menjawab angket
» Mengumpulkan kembali angket pada tanggal 10 Jun1 2010
2 Data tentang profesionalitas guru MTs Nurul Yaqmn Klumpit Soko
Tuban
Dalam pembahasan 11 penulis akan menyajikan data tentang
profesionalitas guru MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban Data tersebut
diperoleh setelah mengadakan penelittan Peneliian tersebut penulis
mengambil langkah-langkah sebagai berikut
a Penyebaran angket
b Mengumpulkan angket yang telah dibagikan kepada siswa
Dan angket yang telah dikumpulkan penulis memperoleh data yang

berupa jawaban angket yang masth berwujud data kualitatif Kemudian
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penulis ubah menjadi statisitk Dengan demikian penulis memberi nilai

berdasarkan skor yang telah ditetapkan, yaitu

= Apabila responden memilih alternatif jawaban (a) maka mendapat mlai 4

* Apabila responden memilih alternatif jawaban (b) maka mendapat mlai 3

* Apabila responden memilih alternatif jawaban (c) maka mendapat nilar 2

= Apabila responden memilih alternatif jawaban (d) maka mendapat nilar 1
Selanjutnya penulis akan menyajikan data mengenai profesionalitas

guru MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

Tabel 111

Laporan hasil angket tentang profesionalitas guru MTs Nurul Yaqin Klumpit

No Nama 112|13)14|5|16|7|8| 9 (10|11 ]1213 {14 |15 |)h
1 | Anita Fitna 413|243 |3|2(4|3|2]|2]|4|4]|3]|2]45
2 | Atk Snwahyuni 313|13(213|4(4|3]2|4]4]2]|2]3]2]43
3 | Diana Rahayu 313(3(3|4(3|2|2|4|4|2]2{2]|2]|2]|3
4 | Dew Mahmudhoh 414|4(4(414(4|3| 4141312133 ]|2]|H
5 | Diyah Rohmaningtyas 41313|4141412121 3124 [4[213]2]4
6 | Eni Ermawati 313{4(4|414(3[3[3]13 (3|3 |1]2]|2]46
7 | Fitnyah 2121213123 (3|3]2(3|3]|]2]|3]|3]3]40
8 | Ifa Nurfaizah 413144144344 |32 |3]|22]3]48
9 | Lia Fatmawati 313|3(414{4(3|3{3|3[3|4]3]2]2]45
10 | Lulun Knstina 3131331332133 (3|2 |3]|3]2]|3]37

11 | Nurul Handayani 3132|3443 )214 142|213 ]2]3]4

12 | St Munifatun Hasanah 3(3|4(414[4(3|13]3 (3|4 |4]2]|3]|3]47

13 | MUKAROMAH A 31312214133 |2|4|4]2|2]|3]2]|4]4

14 | MUKAROMAH B 3{3(2(2|4(3(3[2(4 | 42|23 ]|2]|3]42

15 | Musyarofah 31312344232 |4 |2 |43 ]|2]4]43

16 | Manatun 31312344212 |4|2]4]1]2]4][4

17 | Nasn 3132|344 (13|2(3|3|2|2]|3]2]3]|4

18 | Masni'ah 414|414 |4|4|4 (4] 4] 4|4 ]4]3]2]2]50

19 | Nurhayati 3222122222 |2 |4 |2]|]2]|2]|2]33

20 | Nanik Nurmirant 414|444 |4(4|2) 4| 4|2 |4]|3]2]|4]656
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Naning Astutik 3[3/414[4/4|3[3[3 3[4 14[2]|3]3]48
22 | Nurul Magfiroh 3/3(3|3/2|3]|2(3|2 |2 |42 |2]|2]2]38
23 | Rumiyat 21212|2|2|2|2(2|2 |2 |2 {23 [3]|]2]323
24 | Ruminah 312133232322 |2|2|2]|2]|2]3
25 | Sumiyati 3133343221332 (2|3|2]|]3]|4#
26 | Sunartik 313[3]3]|3]4(3|2]2]3|2|2|2]3]2]4
27 | Susant 313[2|2(4|3]|3[2(4 4|32 ]2|3]3]4
28 | Susant 4141334141444 14124 [4]14]4]55
29 | Setyaningsih 3(313|13(314|3(3]3 |3 (4|4 (3]|2]|3]/]4
30 | Sit Muzhoifah 3[2(3]3[2|3]2(3]2]|2|2]|2]2]|2]|2]|3

3. Data tentang kedisiplinan belajar siswa MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko

Tuban

Dalam pembahasan 1m1 penulis akan menyajikan data tentang

kedisiplinan belajar siswa MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban Data

tersebut diperoleh setelah mengadakan penelitian Penelitian tersebut penulis

mengambil langkah-langkah sebagai berikut
a Penyebaran angket

b Mengumpulkan angket yang telah dibagikan kepada siswa

Dar angket yang telah dikumpulkan penulis memperoleh data yang

berupa jawaban angket yang masih berwujud data kualitatif Kemudian

penulis ubah menjadi statistk Dengan demikian penulis memberi nilai

berdasarkan skor yang telah ditetapkan, yaitu

= Apabila responden memilih alternatif jawaban (a) maka mendapat nilai
= Apabila responden memilih alternatif jawaban (b) maka mendapat nilai
= Apabila responden memilih alternatif jawaban (¢) maka mendapat nilai

* Apabila responden memilih alternatif jawaban (d) maka mendapat nilai
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Selanjutnya penulis akan menyajikan data mengenai kedisiplinan

belajar siswa MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

Tabel IV

Laporan hasil angket tentang kedisiplinan belajar siswa MTs Nurul Yaqin

Klumpit Soko Tuban
No Nama 112(3|4(5(6|7(8(9]|10 (11|12 |13 |14 |15 | Jml
1 | Anita Fitna 41312|4(13(3|2|4|3|2 |2 (4)4]|3|2]|45
2 | Atk Sniwahyuni 3131323443 (2|4 (42|23 |2] 44
3 | Diana Rahayu 4141414144 14|44 4|4 |43 |2|2]55
4 | Dewi Mahmudhoh 4141414141414 1414) 4141413 12]2]|55
5 | Diyah Rohmaningtyas 313(3(4(4|14(3|3|3(3 |3 (4|32 2]|47
6 | EniEmawati 3133331332233 (2]|2]3] 2|40
7 | Fitnyah 3(3(2|3(4(4|2(1(2]4 24|12 4]|4
8 | Ifa Nurfaizah 4141414 |4|14|4|14|14|4 443 |2)]2] 55
9 | Lia Fatmawati 313(3(3(4(3(2({2(3[3|223]|]2]3]|4#
10 | Lulun Knistina 31233232322 |22 |2]|2|2]35
11 | Nurul Handayani 31313131333 (2(23 (3 |2|2|3]|2]40
12 | St MunifatunHasanah (3|3 (2|3 |4(4|2|112|4 |2 |41 ]|2]|4]|4
13 | MUKAROMAH A 41414141414 14)14|14) 4|4 |43 |3]|3]5
14 | MUKAROMAH B 4131214133 |2|4|13| 2|2 |4 ]|4/|3]|2]45
15 | Musyarofah 414|414 |14(4|41414| 4|4 ]14|13 |23 56
16 | Manatun 4141414441444 4|44 |3|4]4]|8
17 | Nasn 3131313432233 2|23 ]|2]|3]|4#
18 | Masni'ah 313|3]2(3|4[4(3|2]4 42|23 ]|2]|4
19 | Nurhayat 313|13{3(3|4(3(3|3[3(2|4|3[2]3] 4
20 | Nanik Nurmiranti 313(3(2(3(4(4(3(2|4|4]2(2]|3]|2]43
21 | Naning Astutik 3131213414 |12(1]2|4|2]4]2)2)|4)4
22 | Nurul Magfiroh 4131241331243 2 (2|3 |4|3|2]| 4
23 | Rumiyati 31323 |4|4(2(1|2(4|2|4]|2|2]|4)]42
24 | Ruminah 313(3{4(4|4]3(3({3|3 (3 |4|3]2]|2]|4
25 | Sumiyat 3131333433332 |4|3([2]3]48
26 | Sunartik 312(3(|3(213|2(3|2}2(2|2|2|2|2]35
27 | Susant 313133333223 |3}|2|2|3]2]40
28 | Susanti 313(3(3[4(3|2|2|4|4|2 222|244
29 | Setyaningsih 3(3|2}2(3|3[2(3|3[3(2|3|3}2]3]39
30 | Sitt Muzhoifah 312(|3|2|3(3|3|2(2|3|3|2|2]|3]|2]38
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C. Analisa Data

Untuk mengetahu1 ada tidaknya hubungan antara profesionalitas guru dengan
kedisiplinan belajar siswa MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban, maka dalam
penganalisaan datanya menggunakan atau secara kuantitatif

Sebelum menganalisa data, maka penulis menggunakan angket yang diberikan
kepada siswa MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban untuk mengetahui tentang
hubungan profesionalitas guru dengan kedisiplinan belajar siswa MTs Nurul
Yaqin Klumpit Soko Tuban Angket tersebut diberikan kepada 30 siswa yang
sebagal sample dalam penelitian 1m

Kemudian sebelum data di analisa, maka berdasar prosedur pembenan skor
akan dwraikan terlebith dahulu tentang skor tertinggi dan skor terandah pada
masing — masing vareabel
- Vareabel moral kerja guru skor terendah 1 x 15 = 15 dan tertingg1 4 x 15 =60
- Vareabel kedisiplinan siswa skor tertinggi 4 x 15 = 60 dan skor terendah 1 x

15=15

Sedang untuk menentukan pengklasifikasian tinggi rendahnya antara kedua
vareabel, berdasar skor tertinggi atau terendah yang dapat di capai, maka di buat
pengklasifikasian sebagai berikut
- skor profesionalitas guru

skor 15 - 29 adalah kategor rendah

skor 30 - 45 adalah kategor sedang

skor 46 - 60 adalah kategor tinggi
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- skor kedisiplinan belajar siswa

skor 46 - 60 adalah kategor: tinggi

skor 30 - 45 adalah kategor1 sedang

skor 15 - 29 adalah kategori rendah

berdasarkan hasil penelitian , akan di cantumkan data yang merupakan skor
total dar1 masng — masing vareabel profesionalitas guru dengan kedisiplinan
belajar siswa pada tabel di bawah 1m

Tabel V
Skor total hasil penelitian tentang profesionalitas guru dengan kedisiphnan

belajar siswa MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

No Profesionalitas guru ( X) Kedisiplinan belajar siswa (Y )
1 45 45
2 43 44
3 37 55
4 51 55
5 46 47
6 46 40
7 40 41
8 48 55
9 45 41
10 37 35
11 40 40
12 47 41
13 42 57
14 42 45
15 43 56
16 41 59
17 41 41
18 50 43
19 33 44

20 56 43
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21 48 42
22 38 44
23 32 42
24 35 47
25 41 48
26 42 35
27 42 40
28 55 41
29 42 39
30 35 38
1283 1343

Dengan melihat system pengklasifikasian tingkat tinggi rendahnya
masing — masing vareabel yang dicapai oleh respondent, maka hasilnya dalam
prosentase sebagai berikut
» Prosentase masalah profesionalitas guru
Kategor tinggi sebanyak 9 atau 30 %
Kategon sedang sebanyak 21 atau 70 %

> Prosentase masalah kedisiplinan belajar siswa
Kategon tinggi sebanyak 9 atau 30 %

Kategon sedang sebanyak 21 atau 70%

Jadi dengan melihat hasil pengklasifikasian diatas, maka dapat
diketahu1 tinggi rendahnya masing-masing variabel dengan menggunakan
interval skor Adapun untuk mengetahui hasil interval skor masing-masing

variabel dapat dilihat pada tabel dibawah 1m
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Tabel VI
Tabel Kedisiplinan Guru
No | Interval Skor F Prosentase
1 46 - 60 9 30 %
2 30-45 21 70 %
30 100 %
Tabel VII

Tabel Prosentase Kedisiplinan Belajar

No | Interval Skor F Prosentase
1 46 - 60 9 30 %
2 30 -45 21 70 %
30 100 %

Sebagaimana telah disebutkan dalam rumusan masalah apakah ada
hubungan yang signifikan antara profesionalitas guru dengan kedisiplinan
belajar siswa MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

Masalah tersebut di atas telah di ajukan jawaban teoritis atas
permasalahan di atas dalam bentuk hipotesa yaitu dengan rumus product
moment, maka dar1 1tu ada hubungan yang signifikan antara profesionalitas
guru dengan kedisiplinan belajar siswa MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

Berdasarkan hipotesa yang dibuat, diuji terlebth dahulu hipotesanya dengan
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rumus product moment Adapun tahap mencar1 korelas: kedua vanabel maka
sebagaimana tabel berikut 1
Tabel VIII
Persiapan mencar1 hubungan profesionalitas guru dengan kedisiplinan

belajar siswa MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

No X Y X* Y’ XY
1 45 45 2025 2025 2025
2 43 44 1849 1936 1892
3 37 55 1369 3025 2035
4 51 55 2601 3025 2805
5 46 47 2116 2209 2162
6 46 40 2116 1600 1840
7 40 41 1600 1681 1640
8 48 55 2304 1225 2640
9 45 41 2025 1600 1845
10 37 35 1369 1681 1295
11 40 40 1600 3249 1600
12 47 41 2209 2025 1927
13 42 57 1764 3136 2394
14 42 45 1764 3481 1890
15 43 56 1849 1681 2408
16 41 59 1681 1849 2419
17 41 41 1681 1936 1681
8 50 43 2500 1849 2150
19 33 44 1089 1764 1452
20 56 43 3136 1849 2408
21 48 42 2304 1764 2016
25 38 44 1444 1849 1672
23 32 42 1024 1764 1344
24 35 47 1225 2116 1645
25 41 48 1681 2304 1968
26 42 35 1764 1225 1470
27 42 40 1764 1600 1680
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28 55 41 3025 1681 2255
29 42 39 1764 1521 1638
30 35 38 1225 1444 1330
N 1283 1343 55867 61187 57526
Dalam tabel d1 atas dapat d1 peroleh bahwa
X = 1283 X?  =55867
Y =1343 Y? =61187
XY =57526
EXY- (£X) (ZY)
rxy = N
\/ﬁX‘- CEXY} Y- (EY))
N N
57526 - (1283) (1343)
= 30
S sss67 - (12837 § {e1187- (13437 §
30 30

57526 - 1723069

30

\/{ 55867 - 1646089} {61187- 1803649}
30

30

57526 - 57435,7

\f{sssm - 54869.7 § {61187- 60121,7 }
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90,3

\/{ 9973 } {10653 }

90,3

\/ 1062423,69

1030,73938995

= 0,876607

Dar1 perhitungan diatas, ternyata nila1 “r” diperoleh 0 876 dan N = 30
Bila di konsultasikan dengan table nilai “r” product moment pada taraf
signifikas1 1% sebesar 0,463 dan taraf sigmifikansi 5% sebesar 0361 Melihat
hasil perhitungan nilai “r” product moment yang diperoleh (0,876) Ini lebih
besar dar nilai “r” table baik pada taraf signifikasi 5% maupun 1%

Maka dengan demikian hipotesa alternative (Ha) yang berbunyr ada
hubungan positif dan signifikan antara profesionalitas guru dengan kedisiplinan
belajar siswa MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban “d1 terima”

Dan sebaliknya hepotesa nihil (Ho) yang berbuny1 tidak ada hubungan
positif dan signifikan antara profesionalitas guru dengan kedisiplinan belajar

siswa MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban “d1 tolak™
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berdasarkan analisis dan interprestasi data memberikan kesimpulan

bahwa N = 30 pada taraf signifikan 5 % rt = 0,361, ro = 0,876 dengan demikian

ro > rt Jadi terdapat hubungan yang signifikan antara profesionalitas guru

dengan kedisiplinan belajar siswa MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

TABEL IX

TABEL NILAI “r” PRODUCT MOMENT

TARAF SIGNIFIKASI TARAF SIGNIFIKASI

Y 5% 1% 3 5% 1%

30 0,361 0,463 36 0,329 0,424
31 0.335 0,456 37 0,325 0,418
32 0,349 0,449 38 0,320 0,413
33 0,344 0,442 39 0,316 0,408
34 0,339 0,436 40 0,312 0,403
35 0,334 0,430 41 0,308 0,398




BABIV

PENUTUP

A Kesimpulan
Berdasarkan pada uraian yang telah peneliti kemukakan mengenai
hasil hubungan profesionalitas guru dengan kedisiplinan belajar siswa
MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban, dan dar1 hasil analisis data, maka

dapat peneliti stmpulkan

| Profesionalitas guru di MTs Nurul Yaqmn Klumpit Soko Tuban, berdasar hasil
perhitungan adalah sebanyak 21 siswa ( dart 30 siswa ) Jadi berdasarkan
pengklaisifikasian tinggi rendahnya vareabel, maka tingkat profesionalitas guru di
MTs Nurul Yaqm adalah kategor1 sedang

2 Kedisiplinan belajar siswa di MTs Nurul Yaqm Klumpit Soko Tuban, berdasar hasil

perhitungan adalah kategori sedang yaitu sebanyak 21 siswa ( dar1 30 siswa ), Jadi

berdasarkan pengklasifikasian tinggi rendahnya vareabel, maka kedisiplinan belajar
siswa juga termasuk kategori sedang
3 Dari hasil analisis dengan menggunakan rumus korelas1 product moment
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara profesionalitas
guru dengan kedisiplinan belajar siswa MTs Nurul Yaqmn Klumpit Soko
Tuban
Dart perhitungan, ternyata nilar “r” diperoleh 0 876 dar1 N = 30
Bila di konsultasikan dengan table milair “r” product moment pada taraf

signifikast 1% sebesar 0,463 dan taraf signifikansi 5% sebesar 0 361 Melihat
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hasil perhitungan nilai “r” product moment yang diperoleh (0,876) Ini lebih
besar dar1 nila1 “r” table baik pada taraf signifikas1 5% maupun 1%

Maka berdasarkan analisis dan interprestasi data memberikan
kesimpulan bahwa N = 30 pada taraf sigmfikan 5 % rt = 0,361, ro = 0,876
dengan demikian ro > rt Jadi terdapat hubungan yang signifikan antara

profesionalitas guru dengan kedisiplinan belajar siswa MTs Nurul Yaqin

Klumpit Soko Tuban

B Saran - saran

Dari serangkaian temuan penelitian, serta kesimpulan dar1 hasil penehitian Maka

penulis akan memberikan saran — saran sebagai berikut

| Hendaklah sebagai tenaga pendidik harus ditingkatkan lagi profesionalitasnya,
karena ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan

2 Hendaknya guru harus memberi contoh kepada anak didiknya, karena guru adalah
sebagai figure dem1 kelancaran proses belajar mengajar

3 Hendaklah semua guru melaksanakan tata tertib yang berlaku di sekolah — sekolah,
hal 1 akan di contoh oleh siswa siswi yang melaksanakn pendidikan di lembaga
tersebut

4 Hendaklah MTs Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban memberikan bimbingan dan
pelatihan pada guru — guru yang mengajar di sekolah ni, hal 11 d1 maksudkan agar

profesionalitas guru 1tu lebth meningkat
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ANGKET PENELITIAN

HUBUNGAN PROFESIONALITAS GURU DENGAN KEDISIPLINAN
BELAJAR SISWA DI MTs NURUL YAQIN KLUMPIT KEC. SOKO KAB
TUBAN

A. Identitas Responden
Nama
Umur
Jenis Kelamin

Nama Sekolah

B Petunjuk
1 Sebelum anda memberikan pertanyaan terhadap beberapa pertanyaan di
bawah 11, tulislah terlebih dahulu 1dentitas anda dengan benar
2 Benlah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang dianggap benar dalam
angket 11
3 Diharapkan anda menjawab angket 1m1 dengan sejujurnya
4 Nama baik responden dijaga dengan sebaik-baiknya dan rahasia responden
dyamin kerahasiaannya
C. Angket profesionalitas guru
1 Apa tingkatan pendidikan Bapak/Ibu Guru anda pada saat 1ni,
a Sl ¢ D3

b D2 d SMA/MA



2 Apakah guru anda semuanya berpendidikan S17?
a Ya, ada ¢ Sebagian
b Jarang d Tidak ada

3 Apakah guru anda dalam menyampaikan mater1 pelajaran menggunakan buku
mata pelajaran ?
a Tidak pernah ¢ Kadang-kadang
b Jarang d Selalu

4 Apakah Bapak/Ibu anda kesulitan dalam menyampaikan mater1 pelajaran
dengan pendidikan yang dipandang kurang cukup seperti1 SPG
a Tidak pernah ¢ Kadang-kadang
b Jarang d Selalu

5 Apakah dengan tingkat pendidikan Bapak/Ibu yang tinggi yaitu S1 dapat
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa ?
a Ya,tentu ¢ Mungkin saja
b Jarang d Tidak

6 Dengan kemajuan zaman sekarang i1 apakah Bapak/Ibu yang berpendidikan
sepertt SPG ingin meningkatkan pendidikan guru ketingkat Sarjana (S1)
a Selalu ¢ Jarang
b Kadang-kadang d Tidak pernah

7 Apakah dengan tingkat pendidikan Bapak/Ibu yang tinggi dapat menunjang
keberhasilan pendidikan nasional

a Ya,tentu ¢ Mungkin saja



b Jarang d Tidak
8 Apakah Bapak/Ibu dalam upaya meningkatkan kedisiplinan belajar siswa
selalu mengadakan ulangan
a Selalu ¢ Jarang
b Kadang-kadang d Tidak pernah
9 Apakah setiap menyampaikan bapak/Ibu guru anda membuka buku paket ?
a Selalu ¢ Jarang
b Kadang-kadang d Tidak pernah
10 Sebelum memberikan materi, apakah guru anda memberikan pertanyaan ?
a Selalu ¢ Kadang-kadang
b Jarang d Tidak pernah
11 Apakah guru anda juga memiliki kewibawaan di mata para siswa ?
a Ya, tentu ¢ Kurang tau
b sebagian d Tidak memiliki
12 Apakah senang bila diber: pelajaran dikelas oleh guru anda ?
a Selalu ¢ Jarang
b Kadang-kadang d Tidak pernah
13 Apakah anda juga menyukai mater1 yang disampaikan oleh guru anda ?
a Selalu ¢ Jarang
b Kadang-kadang d Tidak pernah
14 Apabila anda diberikan PR, apakah anda mengerjakannya ?

a Selalu ¢ Jarang



b Kadang-kadang d Tidak pernah

15 Apabila anda diber: tugas oleh guru anda untuk maju kedepan, apakah anda
melaksanakannya ?
a Selalu ¢ Jarang

b Kadang-kadang d Tidak pernah

D. Angket tentang kedisiphinan belajar.
1 Bagaimana perhatian guru terhadap aktivitas belajar didalam kelas anda ?
a Sangat memperhatikan ¢ Kurang Memperhatikan
b Memperhatikan d Tidak pernah memperhatikan
2 Apakah kamu termotivasi saat melakukan kegiatan belajar setiap harinya?
a Sangat termotivasi ¢ Biasasaja
b Termotivasi d Tidak termotivasi

3 Apakah anda punya buku pegangan/paket/LKS untuk setiap mata pelajaran di

sekolah ?
a Punya semua ¢ Kadang-kadang
b Separo lebih d Tidak pernah

4 Apakah guru sering menyakana tentang belajar anda”
a Selalu ¢ Kadang-kadang

b Sering d Tidak pernah sama sekali

5 Bagaimana sikap Bapak/Ibu guru terhadap anda ?



a Baik Sekali ¢ Biasa saja
b Baik d Tidak baik
6 Apakah menurut anda belajar penting agar berhasil dan naik kelas ?
a Sanagt penting ¢ Kurang penting
b Penting d Tidak Penting sama sekali

7 Apakah anda selalu belajar setiap har1 ?

a Selalu ¢ Kadang-kadang

b Sering d Tidak pernah
8 Apakah anda belajar tiap har1 ?

a Selalu ¢ Jarang

b Sering d Tidak Pernah

9 Daisaat belajar, apakah anda menemu kesulitan ?
a Selalu ¢ Jarang
b Sering d Tidak Pernah

10 Apakah anda mempelajar1 lebih dahulu pelajaran yang akan disampaikan guru

besuk?
a Selalu ¢ Jarang
b Sering d Tidak Pernah

11 Apabila ada pekerjaan rumah, apakah anda mengerjakannya ?
a Selalu ¢ Jarang

b Sering d Tidak Pernah



12

13

14

15

Sesampainya dirumah, apakah anda membaca kembali mater1 pelajaran yang
baru anda terima darn sekolah ?

a Selalu ¢ Jarang

b Sering d Tidak Pernah

Apabila ada maten pelajaran yang kurang jelas, apakah anda bertanya kembali
kepada guru ?

a Selalu ¢ Jarang

b Sering d Tidak Pernah

Apabila anda menuai kesulitan dalam mengerjakan tugas, apakah guru anda
membantu anda ?

a Selalu ¢ Jarang

b Sering d Tidak Pernah

Apakah anda pernah membolos tidak masuk sekolah tanpa alasan yang
penting ?

a Tidak pernah ¢ Sering

b Kadang-kadang d Sering Sekali



